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(dibimbing oleh Ir. Sugeng Raharto, MS selaku DPU dan Djoko Soejono, SP, MP
selaku DPA)

Kerawanan pangan tidak hanya semata-mata karena kekurangan pangan
karena ketersediaan pangan tidaklah mencerminkan adanya kepastian bahwa
setiap individu dalam masyarakat memiliki kemampuan atau kontrol terhadap
pangan untuk kepentingannya, tetapi terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Diantaranya berupa kebijakanaan pemerintah dalam pertanian
dan pembangunan secara keseluruhan, mekanisme distribusi, ketiadaan akses
terhadap pangan, dan ketiadaan kemampuan daya beli masyarakat. Kedaulatan
rakyat untuk pangan menjadi titik sentra untuk menuju ketahanan pangan rakyat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) tingkat ketahanan
pangan di Jawa Timur, (2) kabupaten/kotamadya di Jawa Timur yang merupakan
sektor basis produksi tanaman pangan.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja di Propinsi Jawa
Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
korelasional. Metode pengambilan data adalah data diperoleh dari data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan penelitian, yaitu
Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur. Analisis yang digunakan yaitu analisis
persamaan linier berupa formulasi untuk menentukan ketahanan pangan dan
analisis Location Quotient.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
1. Tingkat ketahanan pangan di Jawa Timur tahun 1996 — 2000.

a. Tahun 1996
Sangat tahan pangan :  Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Lumajang,
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan
Sumenep.
Tahan pangan . Tulungagung, Blitar, Jombang, dan Pamekasan.
Kurang tahan pangan :  Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, dan
Kodya  Surabaya.
b. Tahun 1997
Sangat tahan pangan ©  Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,
 Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
T.amongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan

Sumenep.
Tahan pangan . Trenggalek, Tulungagung, Blitar, dan Jombang
Kurang tahan pangan :  Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
Pamekasan, dan KodyaSurabaya.
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c. Tahun 1998
Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Nganjuk, Magetan, Ngawi,
Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan,
Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.

Tahan pangan : Trenggalek, Tulungagung, Pasuruan, Madiun,
dan Gresik.
Kurang tahan pangan : Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,

Jombang, dan Kodya Surabaya.
d. Tahun 1999

Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Bondowoso,  Situbondo,
Probolinggo, Jombang, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Bangkalan, dan Sampang.

Tahan pangan . Blitar, Pasuruan, Gresik, dan Pamekasan.

Kurang tahan pangan : Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Malang,
Sidoarjo, Mojokerto, Sumenep, dan Kodya
Surabaya.

e. Tahun 2000

Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Lumajang,
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Jombang, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Bangkalan, Sampang, dan
Sumenep.

Tahan pangan . Tulungagung, Pasuruan, Gresik, dan
Pamekasan.

Kurang tahan pangan : Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
dan Kodya Surabaya

2. Sektor Basis produksi tanaman pangan tahun 1996- 2000 di Jawa Timur.

a. Sektor Basis produksi padi tahun 1996 — 2000 di Jawa Timur adalah
Tulungagung, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Sidoarjo,
Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro,
Lamongan, Gresik, dan Kodya Surabaya.

b. Sektor Basis produksi jagung tahun 1996 — 2000 adalah Blitar, Kediri,
Malang, Lumajang, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Tuban,
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.

c. Sektor Basis produksi ubi kayu tahun 1996 — 2000 adalah Pacitan,
Ponorogo, Trenggalek, Malang, Bondowoso, Probolinggo, Sampang, dan
Sumenep.

d. Sektor Basis produksi ubi jalar tahun 1996 — 2000 adalah Tulungagung,
Malang, Banyuwangi, Mojokerto, Magetan, Ngawi, Gresik, Bangkalan,
dan Sampang.
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e. Sektor Basis produksi kacang tanalt tahun 1996 — 2000 adalah Blitar,
Magetan, Tuban, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep.

f. Sektor Basis produksi kedelai tahun 1996 — 2000 adalah Ponorogo, Blitar,
Kediri, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Jombang, Nganjuk,
Ngawi, Lamongan, Gresik, Sampang, dan Sumenep.

g. Sektor Basis produksi kacang hijau tahun 1996 - 2000 adalah
Banyuwangi, Situbondo, Sidoarjo, Mojokerto, Madiun, Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan
Sumenep.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan nasional menghadapi tantangan kronis kesenjangan antara
lain berupa masalah kemiskinan dan tantangan dampak kondisi krisis ekonomi.
Kebijaksanaan pembangunan nasional perlu ditempatkan dalam {atanan strategi
pemberdayaan masyarakat, termasuk dalam pelaksanaan agenda pemulihan
ekonomi saat ini, antara lain melalui sistem jaring pengaman sosial, untuk
menuntaskan tantangan pembangunan. Pembangunan adalah milik rakyat, agenda
pemulihan ekonomi harus memihak rakyat mewujudkan kesejahteraan rakyat
secara lestari. Strategi pemberdayaan masyarakat perlu dipahami dan menjadi
komitmen segenap komponen bangsa dalam menyelenggarakan kebijaksanaan
ekonomi melalui sistem perencanaan dan anggaran pembangunan, maupun
melalui upaya pemihakan kepada ekonomi rakyat yang mnasih tertinggal dan
rawan kondisi krisis. Upaya pemberdayaan masyarakat dalam kerangka arah baru
pembangunan nasional, merupakan perwixjudan paradigma pembangunan yang
berorientasi pada manusia (people centered development).

Strategi pemberdayaan masyarakat menekankan langkah nyata
pembangunan yang demokratis, yang berindikasikan proses pembangunan dari,
oleh, dan untuk rakyat yang berjalan dalam proses perubahan struktur yang benar.
Rakyat dalam pemahaman seluruh warga negara Indonesia Proses demikian
ditujukan agar setiap warga negara Indonesia yang menikmati pembangunan
haruslah orang-orang yang menghasilkan, dan orang-orang yang menghasilkan
haruslah yang menikmati.

Sejalan dengan hal tersebut kebijaksanaan pembangunan pertanian saat ini
adalah meletakkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pembangunan.
Pembangunan demikian merupakan arak utama dalam penajaman arah baru
pembangunan pertanian seiring dengan agenda reformasi pembangunan, yaitu
pembangunan yang demokratis. Penajaman arah baru pembangunan pertanian
tersebut ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui
perkembangan struktur masyarakat tani yang muncul dari kemampuan masyarakat
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|
tani sendiri. Menyadari bahwa potensi dan kemampuan masyarzkat tani yang

tidak merata maka perlu dirumuskan arah dan kebijaksanaan pembangunan
pertanian dalam kerangka pembangunan nasional yang dilaksakan melalui strategi
pemberdayaan dan ;;emihakan masyarakat tani menuju masyarakat tani yang
maju, mandiri, sejahtera, dan berkeadilan (Rasahan dalam Wibowo, 2000).

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, schingga
ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin. Manusia dengan
segala kemampuannya selalu berusaha mencukupi kebutuhannya dengan berbagai
cara. Dalam perkembangan peradapan masyarakat untuk memenuhi kualitas hidup
yang maju, mandiri, dalam suasana tentram, serta sejahtera lahir'ba'ﬁn, semakin
dituntut penyediaan pangan yang cukup, berkualitas, dan merata. Oleh karena itu,
kecukupan pangan bagi suatu bangsa merupakan hal yang sangat strategis.

Indonesia sebagai negara agraris dan maritim yang mempunyai kekayaan
sumberdaya alam sangat potensial, sudah sewajarnya harus mampu mencukupi
kebutuhan pangan bagi penduduknya, karena pangan mempengaruhi kebutuhan
masyarakat, berbangsa, dan bernegara, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial
budaya, dan hankam. Meskipun swasembada beras pernah dica.pai pada tahun
1984, namun dengan adanya gangguan iklim dan perubahan orientasi
pembangunan ekonomi, maka Indonesia kembali menjadi negara pengimpor
beras. Dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan pangan dalam arti luas, Indonesia
juga belum mampu mencapai swasembada, apalagi bila dikaitkan dengan
pemenuhan sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin, minerai, dan lain-lain.
(Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian, 2001).

Sepanjang perjalanan Indonesia merdeka, pangan selalu menjadi isu yang
tidak pernah selesai. Peningkatan penduduk yang cepat berlomba-lomba dengan
kenaikan produksi pangan. Pangan cenderuhg diidentikan dengan beras, bahkan
telah menjadi komoditas poliﬁk. Orang tidak pernah ribut, bila jagung atau
singkong turun produksi atau harganya, tetapi akan mewujudkan relatif bila harga

beras naik atau turun.
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Pangan memang bukan cuma bcrﬁs, dan ketahanan pangan bukan cuma
meningkatkan produksi. Undang Nomer 7 Tahun 1996 pada pasal 1| Ayat (17)
menyebutkan bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terﬁenuhinya pangan
rumah tangga fang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlahnya
maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Definisi di atas menunjukkan
bahwa ketahanan pangan tidak hanya mencakup aspek produksi, tetapi yang lebih
penting lagi adalah ketersediaan dan bisa diakses oleh setiap rumah tangga
(Pemerintah Sumatra Utara, 2002).

FAO meramalkan bahwa pada tahun 2003 kebutuhan makanan masyarakat
dunia akan meningkatkan sekitar 60 persen kebutuhan makanan pada tahun 2002.
Pada sisi lain, di sebagian negara berkembang angka kematian anak-anak semakin
fantastis. Sebesar 55 persen dari 12 juta anak-anak meninggal setiap tahun akibat
kekurangan gizi. Fenomena tersebut menandai bahwa pada masa yang akan
datang kehidupan masyarakat dunia akan semakin bergantung pada kelestarian
sumber pangan. i '

Fenomena pangan di atas juga melanda Indonesia yang memiliki jumlah
penduduk lebih dari 210 juta jiwa. Permasalahan pangan sepertinya tak pernah
lepas dari kehidupan bangsa Indonesia, terutama petani yang merupakan
masyarakat mayoritas Indonesia, ketergantungan terhadap bahan pangan tertentu
misalnya beras dan gandum merupakan hal yang paling memprihatinkan karena
menyebabkan ketahanan pangan menjadi rapuh. Karena itu, pembangunan
dibidang pangan masih perlu diarahkan pada upava peningkatan swasembada
pangan yang tidak hanya berorientasi pada beras dan gandum saja namun
didukung pula oleh jenis-jenis komoditi strategis lainnya seperti urnbi-umbian dan
pohon-pohon penghasil pangan seperti sagu, sukun, aren, serta pohon serba guna
lainnya (multipurpose tree specieses) (Nasution, 2003).

Masalah pangan mendapatkan perhatian serius ‘ dalam Rencana
Pembangunan Lima Tahun (Repelita) ke I sampai [V karena keadaan pangan dan
gizi mempengaruhi kualitas hidup manusia. Kebutuhan dan permintaan pangan
tetap mengalami kenaikan karena kenaikan jumlah penduduk dan meningkatnya
kemakmuran, karena itu dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun ke VI
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kebijaksanaan pangan diarahkan pada‘ peningkatan dan penganekaragaman
penyediaan dan konsumsi pangan. Periode 25 tahun mendatang arah
kebijaksanaan pangan Indonesia masih akan menempatkan kecukupan pangan dan
swasembada pangan sebagai prioritas (Widyastuti, 2000).

Ketahanan pangan akan diiringi dengan upaya pengembangan pokok
alternatif untuk menekan laju pertumbuhan konsumsi beras. Selama ini
peningkatan konsumsi beras secara nasional terus berlangsung karena peningkatan
konsumsi, pertumbuhan penduduk dan perbaikad pénda,patan masyarakat.
Penganekaragaman pangan ini dilaksanakan melalui pemanfaatan pekarangan,
pengembangan produk-produk pangan ‘pokok alternatif, sosialisasi pangan
lokal/tradisional dengan memasyarakatkan jenis-jenis tanaman pangan alternatif
yang memang sudah tidak asing lagi di daerah-daerah tertentu akan terus didorong
(Prakosa, 2000).

Ada beberapa pertimbangan dalam menetapkan peningkatan ketahanan
pangan, sebagai fokus kebijakan operasional. Antara lain diungkapkan bahwa
sektor pertanian bertanggung jawab untuk menyediakan pangan yang bermutu
bagi masyarakat. Pertimbangan lain adalah jumlah penduduk yang besar (sekitar
207 juta jiwa) dan terus tumbuh sekitar 1,6 persen pertahun. Apalagi konsumsi
pangan pokok terkonsentrasi terbesar pada beras, sekitar 135 kg/kapita/tahun
menyebabkan kebutuhan beras nasional semakin besar. Padahal kondisi
sumberdaya lahan semakin terbatas (Winarno, 1997).

Krisis moneter yang berkepanjangan menyebabkan perckonomian tidak
stabil. Upaya membangun kembali perekonomian yang sudah tidak stabil
dilakukan pemerintah bersama dengan berbagai pihak yang peduli akan nasib
rakyat kecil yang merupakan mayoritas penduduk Indonesia. Masalah utama yang
dialami oleh sebagian besar rakyat Indonesia dalam kondisi krisis moneter adalah
kelangkaan pangan nasional dan naiknya harga bahan makanan. Padahal kondisi
krisis daya beli masyarakat turun drastis, sehingga berakibat turunnya pendapatan
riil dari masyarakat (Kristiadi, 2001).
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Kerawanan pangan tidak hanya semata-mata karena kékurangan pangan
karena ketersediaan pangan tidaklah mencerminkan adanya kepastian bahwa
setiap individu dalam masyarakat memilliki kemampuan atau kontrol terhadap
pangan untuk kepentingannya, tetapi terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhinya. Diantaranya berupa kebijaksanaan pemerintah dalam
pertanian dan pembangunan secara keseluruhan, mekanisme distribusi, ketiadaan
akses terhadap pangan dan ketiadaan kemampuan daya beli masyarakat.
Kedaulatan rakyat untuk pangan menjadi titik sentra untuk menuju ketahanan
pangan rakyat (Prawoto, 2002).

Masalah rawan pangan berpangkal dari kebijaksanaan makro yang salah,
dimana penyebabnya ada empat faktor yaitu : pertama, strategi yang salah dari
industrialisasi. Kedua, keberpihakan kita yang terlalu besar terhadap mega
company dan mega proyek. Ketiga, sejak paruh kedua masa Orde Baru kita
mengalami over value exchange rate akibatnya, rakyat lebih mudah mengimpor
daripada mengekspor. Tidak hanya mengimpor bahan baku, tapi juga bahan baku
makanan. Keempat, setelah kita berhasil swasembada beras, pemerintah menganut
kebijaksanaan pangan murah khususnya beras (Saragih,1998).

Pembangunan ekonomi Jawa Tfmur saat ini telah memasuki era
industrialisasi yang sekaligus perdagangan bebas. Oleh karena, itu pembangunan
dibidang ekonomi akan semakin dihadapkan pada berbagai vermasalahan yang
sangat mendasar. Salah satu permasalahannya adalah bagaimana terus memacu
pertumbuhan ekonomi daerah yang tinggi dengan hasil yang semakin dapat
dinikmati rakyat penjuru pelosok Jawa Timur.

Untuk bidang ketahanan pangan, daerah dimungkinkan untuk merumuskan
kebijaksanaan ketahanan pangan dengan pertimbangan lokal. Daerah dapat
merencanakan pengembangan ketahanan pangan berdasarkan sumberdaya dan
kearifan lokal yang berakar dalam masyarakat. Dengan demikian ada
kemungkinan daerah akan mengembalikan tradisi pola pangan yang telah

memudar, misalnya jenis pangan lokal non beras (Smeru, 2001).
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Struktur ekonomi suatu daerah sangat ditentukan oleh besarnya peranan
sektor-sektor ekonomi dalam memprod.uksi barang dan jasa. Struktur yang
terbentuk dari nilai tambah yang diciptakén oleh masing-masing sektor tersebut
menggambarkém ketergantungan suatu daerah terhadap kemampuan berproduksi
dari masing-masing sektor. Sampai saat ini sebagian besar kahupaten/kotamadya
di wilayah Jawa Timur masih menggantungkan sektor pertanian dalam penciptaan
PDRB. Ini menunjukkan bahwa Jawa Timur masih merupakan wilayah agraris,
sehingga perckonomiannya sebagian besar masih ditopang olch sektor perianian.
Pada 1998 peran sektor pertanian terhadap PDRB Jawa Timur sebesar 21,24
persen, selanjutnya pada tahun 2001 mehingkat sedikit menjadi 21,66 persen.
Sehingga terjadi kenaikan peran sebesar 0,42 persen (BPS, 2001).

Produktivitas padi di Jawa Timur mengalami kenaikan dari 51,25 kuintal
per hektar tahun 1999 menjadi 53,83 kuintal per hektar tahun 2000. Tetapi disisi
lain luas panen ada kecenderungan penurunan, dari tahun 1999 ke tahun 2000
luas panen terjadi penurunan sebesar 4.009 hektar. Perubahan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Padi
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 9.024.393 1.760.991 5E2S
2000 9.457.105 1.756.982 53,83
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Produktivitas jagung di Jawa Timur meningkat dari 29,70 kuintal per
hektar tahun 1999 menjadi 30,45 kuintal per hektar tahun 2000. Peningkatan

produksi jagung juga didukung oleh peningkatan luas lahan sebesar 31.408 hektar,
hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Jagung
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 3.381.235 1.138.311 29,70
2000 3.563.706 ' 1.169.719 30,45
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000
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Produktivitas ubi kayu di Jawa Timur tahun 2000 mengalami peningkatan
dari 155,51 kuintal per hektar menjadi 160:89 kuintal per hektar. Hal tersebut juga
diimbangi dengan peningkatan luas panen. Meningkatnya produktivitas dan luas

panen menyebabkan meningkatnya produksi, keadaan tesebut dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Ubi Kayu 4,42
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 3.940.386 253.384 155,51
2000 4.029.370 250.446 160,89
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Produktivitas ubi jalar di Jawa Timur mengalami penurunan dari 117,92
kuintal per hektar tahun 1999 menjadi 116,76 kuintal per hektar tahun 2000.
Penurunan produksi dan produktivitas imi juga diiringi dengan penurunan luas
panen, seperti pada Tabel 4. |

Tabel 4. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Ubi Jalar
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 ' 234.677 19.902 '117.92
2000 212.566 18.205 116,76
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Produktivitas kacang tanah di Jawa Timur terjadi penurunan dari 10,99
kuintal per hektar pada tahun 1999 menjadi 10,98 kuintal per hektar pada tahun
2000, penurunan tersebut tidak begitu besar. Tetapi disisi lain luas panen dan
produksi meningkat, hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel S. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Kacang Tanah
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 176.414 160.436 10,99
2000 185.580 169.079 10,98
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Produktivitas kedelai di Jawa Timur meningkat dari 10,17 kuintal per
hektar tahun 1999 menjadi 12,22 kuintal per hektar tahun 2000. Peningkatan
produktivitas ternyata tidak diimbangi dengan peningkatan luas panen. Luas
panen menurun dari 410.809 hektar pada tahun 1999 menjadi 306.733 di tahun
2000. Akibatnya produksi kedelai menurun dari 417.920 ton menjadi 374.976 ton
pada tahun 2000, seperti terlihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Kedelai
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 417.920 410.809 10,17
2000 . 314914 306.773 1222
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Produktivitas kacang hijau di Jawa Timur tahun 2000 mengalami
peningkatan dari 9,88 kuintal per hektar menjadi 11,55 kuintal per hektar. Tetapi
disisi lain luas panen mengalami penurunan sebesar 3,499 hektar, seperti terlihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Kacang Hijau
Tahun Produksi (ton) Luas Panen (ha)  Produktivitas (kw/ha)
1999 83.829 84.880 9,38

2000 93.986 81.381 11.55
Sumber : BPS Jawa Timur, 2000

Adanya perubahan keadaan perekonomian di Indonesia banyak
menyebabkan pergeseran status daerah atau kabupaten di Jawa Timur dari daerah
sangat tahan pangan, tahan pangan ke kurang tahan pangan. Pergeseran utama
status itu disebabkan oleh keadaan perekonomian saat ini, pengaruh lingkungan
geografis serta perubahan-perubahan lainnya, yang meliputi lahan yang kering,
banjir dan lain-lain. Pendapatan penduduk yang senantiasa berubah juga
mendukung terhadap perubahan pola konsumsi pangan. Sehingga hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap keadaan ketahanan pangar: di Jawa Timur.

Perubahan status tersebut, sehingga mendorong 'peneliti untuk meneliti
tentang pemetaan ketahanan pangan di Jawa Timur. Sehingga dapat diketahui
kabupaten/kotamadya di Jawa Timur yang sangat tahan pangan, tahan pangan,
dan kurang tahan pangan, serta untuk mengetahui kabupaten/kotamadya di Jawa

Timur yang merupakan sektor basis produksi tanaman pangan.
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1.2 Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasajahan, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat ketahanan pangan kabupaten/kotamadya di Jawa Timur ?
2. Apakah masing-masing kabupaten/kotamadya di Jawa Timur merupakan

sektor basis produksi tanaman pangan ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui tingkat ketahanan pangan kabupaten/kotamadya di Jawa
Timur.

2. Untuk mengetahui kabupaten/kotamadya di Jawa Timur yang merupakan

sektor basis produksi tanaman pangan.

1.3.2 Kegunaan

1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah mengenai tingkat ketahanan pangan
kabupaten/kotamadya di Jawa Timur, sehingga dapat dijadikan acuan dalam
membuat kebijakan.

2. Sebagai bahan informasi pembaca mengenai kabupaten/kotamadya di Jawa
Timur yang merupakan basis produksi tanaman pangan.

3. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya

sehingga merupakan penelitian yang berkelanjutan.
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repusul

IL TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIEMS JENER

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian merupakan bagian penting yang tidak bisa
dipisahkan dari pembangunan ekonomi dan pembangunan nasional. Hasil kajian
pembangunan ekonomi di berbagai negara menunjukkan bahwa terdapat
mekanisme keterkaitan antara pembangunan pertanian dengan pembangunan
industri dan jasa. Keberhasilan pembangunan pertanian dalam hal peningkatan
pendapatan dan ketersediaan bahan pangan pokok bagi masyarakat, akan memacu
perkembangan sektor industri dan jasa serta mempercepat transformasi struktur
perekonomian nasional.

Bukti-bukti empiris menunjukkan bahwa ketangguhan sektor industri akan
semakin kokoh apabila didukung oleh sektor pertanian yang tangguh dan
berkelanjutan. Dengan demikian, tampak bahwa keterkaitan yang erat antara
pertanian, industri, dan jasa senantiasa menuntut kebijaksanaan pembangunan
pertanian yang dinamis, sejalan dengan berlangsungnya transformasi
perekonomian. Dalam lingkungan strategis yang berubah secara cepat, penajaman
arah kebijaksanaan dan perencanaaan pembangunan pertanian masa depan
menjadi sangat penting. Oleh karena itu, konsepsi pembangunan pertanian
berorintasi agribisnis yang sudah semakin memasyarakat dan mulai meningkat
pelaksanaannya merupakan tumpuan harapan bagi sistem pertanian nasional pada
masa yang akan datang (Suprapto, 1997).

Pembangunan pertanian pada dasarnya adalah suatu upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup petani, yang dicapai melalui strategi investasi dan
kebijaksanaan pengembangan profesionalitas dan produktivitas tenaga kerja
pertanian, pengembangan sarana dan prasarana ekonomi, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi disertai dengan penataan dan pengembangan
kelembagaan pedesaan. Melalui usaha tersebut maka, partisipasi aktif petani dan
masyarakat pedesaan dapat ditingkatkan, sehingga peningkatan komoditi
pertanian dapat dicapai secara efisien dan dinamis diikuti pembagian surplus

10
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ekonomi antar berbagai pelaku ekonomi secara lebih adil, serta pengembangan
sistem agribisnis yang lebih efisien. Kebijaksanaan pembangunan pertanian ini
sehingga dapat mendorong dan menarik pertumbuhan sektor ekonomi lainnya
sehingga menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi nasional dengan disertai
pemanfaatan secara optimal dan berkelanjutan, keunggulan komperatif
sumberdaya alam dan sumberdaya manusia sebagai aset domestik perekonomian
nasional (Kasryno dan Syafa’at, 2001).

Selama tiga dasawarsa terakhir sektor pertanian masih berperan penting
dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Selain penyediaan pangan bagi
penduduk Indonesia sektor pertanian berperan penting dalam produk domestik
bruto, menyerap tenaga kerja, dan memberikan sumbangan yang besar pada
ekspor non migas. Secara agregat peranan sektoral dalam perekonomian biasanya
diukur dari sumbangan terhadap produk domestik bruto dan penyerapan tenaga
kerja. Selama kurun waktu 1973 - 1982 produk domestik bruto Indonesia tumbuh
dengan laju rata-rata 6,5 persen per tahun, sedangkan dalam tahun 1983 - 1992
sedikit meningkat menjadi 6,6 persen per tahun, menurun menjadi hanya 25
persen per tahun pada periode tahun 1993 - 1999. Penurunan ini terjadi karena
Indonesia sedang diguncang krisis berkepanjangan sejak tahun 1997 sehingga
pertumbuhan produk domestik bruto terus menurun bahkan negatif pada tahun
1998 dan 1999, masing-masing —13,7 dan —0,06 persen. Rendahnya pertumbuhan
produk domestik bruto pada periode tahun 1994 — 1999, karena banyaknya sektor
dalam produk domestik bruto menunjukkan laju pertumbuhan yang menurun.
(Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian, 2001).

Pembangunan pertanian patut mengedepankan potensi kawasan dan
kemampuan masyarakatnya. Keunggulan komparatif yang berupa sumberdaya
alam perlu diiringi dengan peningkatan keunggulan kompetitif yang diwujudkan
melalui penciptaan sumberdaya manusia tani yang makin profesional. Masyarakat
tani, terutama masyarakat tani tertinggal sebagai sasaran pemberdayaan
masyarakat, perlu terus dibina dan didampingi sebagai manusia tani yang makin
maju, mandiri, sejahtera, dan berkeadilan. Sumberdaya alam dan manusia patut
menjadi dasar bagi pengembangan pertanian masa depan. Dengan demikian perlu
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dirumuskan suatu kebijaksanaan pembangunan pertanian yang mengarah pada

peningkatan kemampuan dan profesionilitas petani dan masyarakat petani untuk

dapat dimanfaatkan sumberdaya alam secara optimal dan lestari dengan
memanfaatkan rekayasa teknologi tepat guna untuk meningkatkan produktivitas
pertanian, pendapatan petani, kesejahteraan masyarakat pedesaaan serta

menghapus kemiskinan (Sumodiningrat dalam Wibowo, 2000).

Perubahan-perubahan lingkungan strategis yang sangat cepat dan dinamis
telah menuntut perubahan visi, misi, dan program pembangunan pertanian ke
depan. Visi pembangunan pertanian ke depan adalah terwujudnya pertanian yang
modern, tangguh dan efisien menuju masyarakat Indonesia yang sejahtera.
Adapun misi pembangunan pertanian ke depan adalah :

1. Menggerakkan berbagai upaya untuk memanfaatkan sumberdaya pertanian
secara optimal dan menerapkan teknologi tepat guna serta spesifik lokasi
dalam rangka membangun pertanian yang berdaya saing tinggi dan
berkelanjutan.

2. Memberdayakan masyarakat pertanian menuju wiraswasta agribisnis yang
mandiri, maju, dan sejahtera.

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut, sesuai dengan rumusan GBHN
tahun 1999/2004. Dua fokus kebijakan yang ditempuh dalam periode lima tahun
ke depan adalah :

1. Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada kemampuan

produksi, keragaman sumberdaya bahan pangan, serta kelembagaan dan

budaya lokal.

Mengembangkan agribisnis yang berorientasi global dengan membangun

S

keunggulan kompetitif produk-produk daerah berdasarkan kompetensi dan
keunggulan komperatif sumberdaya lahan dan sumberdaya manusia daerah
bersangkutan.
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Dinamika pembangunan pertanian nasional selama ini secara relatif telah
membawa keberhasilan diberbagai asptk kehidupan di satu pihak, akan tetapi
masih menghadapi dilema-dilema penting dilain pihak. Terpenuhinya kebutuhan
pokok rakyat, swasembada beras dan struktur ekonomi yang semakin seimbang
antara industri dan pertanian merupakan wujud keberhasilan pembangunan di
bidang ekonomi, namun di pihak lain masih diwarnai oleh berbagai masalah dan
tantangan, diantaranya adalah masalah kesenjangan baik antara pelaku-pelaku
ckonomi maupun antar wilayah (spasial) dan sektor, kurang meratanya
penyebaran hasil-hasil pembangunan ke segenap lapisan masyarakat dan wilayah.
Kesenjangan antar sektor lebih dicerminkan oleh rendahnya produktivitas tenaga
kerja di sektor pertanian dibanding dengan sektor-sektor lainnya serta semakin
terasingnya sektor ini dengan sektor lainnya (Wibowo, 2000).

Pemahaman kegiatan pembangunan sektor pertanian harus dipandang dari
dua pilar utama secara terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan, yaitu :

1. Pilar pertanian primer (on-farm agriculture/agribusinness) yang mempunyai
kegiatan usaha tani yang menggunakan sarana dan prasarana produksi (input
factors) untuk menghasilkan produk pertanian primer.

2. Pilar pertanian sekunder (down-stream agriculture/agribusiness) beserta
distribusi dan perdagangannya .

Kedua pilar ini harus terintegrasi pula dengan pilar pendukung diluar sektor

pertanian, yaitu sektor hulu pertanian (up-stream agriculture/agribusiness)

penghasil dan penyedia sarana dan prasarana produksi bagi kegiatan pertanian
primer. Dalam mengarahkan pembangunan pertanian sekarang dan masa yang
akan datang, sektor pertanian dan pedesaan masih diperkirakan tetap sebagai
tempat penyerapan tenaga kerja terbesar dalam ekonomi yang membantu
mengatasi masalah pengangguran. Oleh karena itu sektor pertanian dan pedesaan
merupakan penopang utama kepada sistem perekonomian, sekaligus mendorong

ke arah pengentasan kemiskinan (Napitupulu dalam Wibowo, 2000).
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Keberhasilan sektor pertanian dalam mendukung perekonomian nasional
pada masa lalu dan yang akan datahg sangat ditentukan oleh kemampuan
mengelola sumberdaya pertanian sekaligus penajaman membaca tuntutan
perkembangan jaman. Selama Pembangunan Jangka Panjang (PJP I) sektor
pertanian telah berperan sangat penting dalam pembangunan nasional. Dalam
kurun waktu tersebut, pertanian telah mampu menjadi katup pengaman dalam
penyediaan sebagian besar kesempatan kerja, peningkatan pendapatan rumah
tangga, peningkatan penerimaaan devisa, dan penyedia pangan yang cukup bagi
seluruh penduduk.

Peran pertanian tersebut akan sangat diuji pada masa mendatang,
khususnya dalam menghadapi tuntutan dan perkembangan global dan semakin
terbatasnya sumberdaya alam yang selama ini merupakan input fisik yang masih
sangat mudah diperoleh. Pada sisi lain, proses transformasi struktural
perekonomian nasional telah dan akan terus berlangsung, sesuai dengan amanat
GBHN yakni mengarah pada struktur ekonomi yang makin seimbang. Dalam
kondisi dan tahap pembangunan tersebut, diharapkan tetap memegang peranan
strategis terutama dalam hal penyedia pangan yang semakin berkualitas,
kesempatan kerja dan berusaha dengan produkstivitas tinggi, percepatan
pertumbuhan ekonomi pedesaan, dan mendorong peningkatan pertumbuhan dan
ekspor (Wibowo, 1997).

Proses perkembangan pembangunan ekonomi menghendaki adanya
berbagai tindakan penyesuaian. Penyesuaian tersebut memerlukan reorientasi
pembangunan pertanian agar proses pembangunan pertanian yang berangkat dari
orientasi peningkatan produksi pada PJP I, menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan strateginya menjadi proses pembangunan yang berwawasan agribisnis
yang kompetitif dan secara sistemik dirancang untuk bermuara pada kesejahteraan
yang adil dan merata.
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Reorientasi arah pembangunan pertanian tersebut pada dasamnya adalah
rancangan strategi, baik lingkungan global maupun nusantara. Meskipun ada
perubahan orientasi dan wawasan tetapi tujuan pembangunan pertanian tetap
konsisten diarahkan kepada perwujudan amanat pembangunan nasional, yaitu
untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani-nelayan, memperluas
lapangan kerja dan kesempatan usaha, serta memenuhi permintaan dan
memperluas pasar (baik pasar dalam negeri maupun luar negeri) melalui
pengembangan postur pertanian yang maju, efisien dan tangguh, serta yang
semakin mampu meningkatkan dan menganekaragamkan hasil, meningkatkan
mutu dan derajat pengolahan produksi dan menunjang pembangunan wilayah
(Soetriono, Riyanto, dan Suandari, 2002).

Pembangunan pertanian menempatkan prioritas utama pembangunan
dalam pembangunan ekonomi nasional. Karena itu sektor pertanian merupakan
sektor utama pembangunan ekonomi nasional. Kedudukan sektor pertanian dalam
pembangunan ekonomi nasional adalah cukup nyata, dilihat dari proporsinya
terhadap pendapatan nasional. Selain kontribusinya melalui pendapatan domestik,
peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional dapat dilihat dari peran
sektor pertanian yang sangat luas, mencakup beberapa indikator antara lain :

1. Pertanian sebagai penyerap tenaga kerja yang terbesar. Data Sakernas
menunjukkan bahwa pada tahun 1997, dari sekitar 87 juta jumlah tenaga kerja
yang bekerja, sekitar 36 juta diantaranya bekerja disektor pertanian.

2. Pertamian merupakan penghasil makanan pokok penduduk. Peran ini tidak
dapat disubstitusi secara sempurna oleh sektor ekonomi lainnya, kecuali
apabila impor pangan menjadi pilihan.

3. Komoditas pertanian sebagai penentu stabilitas harga. Harga produk-produk
pertanian memiliki bobot yang besar dalam indeks harga konsumen sehingga
dinamikanya sangat berpengaruh terhadap inflasi.

4. Akselerasi pembangunan pertanian sangat penting untuk mendorong ekspor
dan mengurangi impor. Pembangunan pertanian mencakup pemasaran dan
perdagangan komoditas. Dalam sistem rantai agribisnis, pemasaran dan

perdagangan komoditas pertanian sangat penting dalam menentukan nilai
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tambah produk. Dengan pemasaran baik di dalam maupun ke luar negeri maka
harga dan nilai tambah pertanian yang diterima oleh petani produsen akan
semakin tinggi. Sebaliknya dengan adanya impor maka produk dalam negeri
akan bersaing dalam merebut pasar domestik. Dengan produk domestik yang
berdaya saing tinggi maka ekspor dapat dipacu dan akhimya dapat
menghasilkan devisa bagi pembangunan. Namun dengan rendahnya daya
saing maka barang impor akan masuk di dalam negeri, dan devisa negara
harus dibelanjakan ke luar negeri.

5. Komoditas pertanian merupakan bahan industri manufaktur pertanian. Masih
dalam suatu sistem rantai agribisnis, industri manufaktur (pengolahan)
pertanian, baik yang mengolah komoditi pertanian maupun yang
menghasilkan input pertanian menduduki tempat yang penting. Kegiatan
industri manufaktur pertanian hanya bisa berjalan apabila memang ada
kegiatan produksi yang strategis. Dengan demikian kehadiran sektor pertanian
adalah prasyarat bagi adanya sektor industri manufaktur pertanian yang
berkelanjutan.

6. Pertanian memiliki keterkaitan sektoral yang tinggi. Keterkaitan sektor
pertanian dengan sektor lain yaitu dari aspek keterkaitan produksi, konsumsi,
investasi, dan fiskal. Berdasarkan sifat keterkaitan maka dikenal keterkaitan ke
belakang (backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage). Di
Indonesia, sektor pertanian mempunyai keterkaitan ke belakang yang kuat
dalam menciptakan titik temu antar sektor-sektor yang lebih efektif dari pada
keterkaitan ke depan (Sumodiningrat dalam Wibowo, 2000).

2.1.2 Pembangunan Agribisnis

Pengembangan agribisnis merupakan jalur pilihan strategis pembangunan
ekonomi nasional selama ini untuk mengembangkan ekonomi masyarakat
sekaligus meningkatkan ekspor. Pengembangan agribisnis menghadapi tantangan
besar yang bersumber dari tuntutan pembangunan ekonomi domestik dan
perubahan lingkungan ekonomi dunia karena pengaruh liberalisasi ekonomi
maupun perubahan mendasar pasar agribisnis internasional. Struktur agribisnis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Indonesia saat ini belum mampu memberdayakan ekonomi petani untuk memiliki

daya saing agribisnis. Karena itu strategi dasar pengembangan agribisnis

Indonesia dimasa yang akan datang adalah mengubah struktur agribisnis yang ada

menjadi struktur agribisnis integrasi vertikal (Saragih, 1997).

Kondisi agribisnis di Indonesia berada pada tahapan strategis yang
merupakan transisi dari pertanian konvensional menuju pertanian modern yang
bersifat industrial. Arah pengembangan agribisnis ini merupakan tanggapan
terhadap dinamika lingkungan global dan tahap lanjut dari hasil pembangunan
nasional selama ini. Pengembangan agribisnis sebagai pendekatan sistem dalam
membangun pertanian modern tersebut memerlukan fokus perhatian pada segala
aspek. Aspek-aspek adalah aspek pembinaaan administrasi dan manajemen,
pengembangan instrumen agribisnis, pengembangan iptek, dan sumberdaya
manusia (Forum Konsultan Nasional Pengembangan Agribisnis, 1996).

Sasaran program pengembangan agribisnis meliputi :

1. Meningkatkan produktivitas, kualitas dan produksi komoditas pertanian yang
dapat di pasarkan sebagai bahan baku industri pengolahan maupun ekspor.

2. Meningkatkan volume dan penerimaan ekspor.

3. Meningkatkan kesempatan kerja produktif di pedesaan pada on-farm dan
off-farm berbagai kegiatan yang memberikan imbalan (return to factor) yang
layak.

4. Berkembangnya berbagai kegiatan usaha berbasis pertanian dengan wawasan
agribisnis dan memajukan perekonomian di pedesaan.

5. Terpeliharanya produktivitas bersumber alam berkembangnya usaha pertanian
konservasi dan terjaganya kulitas lingkungan hidup.

Untuk kondisi Indonesia permasalahan lambatnya pertumbuhan pertanian
yang disertai lambatnya pengalihan tenaga kerja, akan mengakibatkan tetap
besarnya porsi penduduk miskin yang berada disektor pertanian. Untuk mengatasi
hal ini maka jawaban yang tepat adalah mengembangkan sektor pertanian kita
menjadi pertanian modern dan sekaligus mengembangkan kawasan pedesaan
menjadi pusat pertumbuhan dan nilai tambah. Dalam kaitan ini maka
pengembangan pertanian seharusnya dilakukan dengan pendekatan sistem
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agribisnis sebagaimana diamanatkan oleh GBHN 1999/2004. Pengembangan

agribisnis akan merangkum secara kesihambungan seluruh kegiatan yang terkait

dalam usaha pertanian sejak dari dahulu (penyedia input), usaha tani (on-farm),
dan sektor hilimya.

Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi sektor pertanian tersebut di
atas maka pendekatan strategis ini harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Membantu peluang-peluang pembangunan di wilayah pedesaan, termasuk
peluang peningkatan arus modal dan penggunaan energi alam dan mekanik
yang merupakan unsur strategis untuk memacu gerak pembangunan pertanian
dan pembangunan masyarakat desa.

2. Mendukung terciptanya hubungan sinergisitas antar sektor pertanian dengan
sektor lain melalui pendekatan sistem agribisnis yang terpadu.

3. Mencari terobosan-terobosan teknologi maju serta sistem pembangunan dan
kelembagaan di daerah pedesaan dalam rangka mobilisasi sumberdaya

manusia dengan menumbuhkan motivasi dari dalam (Wibowo, 1997).

2.1.3 Tanaman Pangan

1. Padi
Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak diproduksi dan
dikonsumsi oleh penduduk Indonesia. Semua daerah di Jawa Timur
menghasilkan padi. Padi umumnya ditanam sekitar bulan-bulan November —
Januari dan dipanen pada bulan April — Juni, musim paceklik untuk padi terjadi
pada bulan-bulan Desember — Februari.

2. Jagung
Jagung merupakan tanaman pengganti padi sebagai bahan makanan juga
bemnilai gizi tinggi. Penanaman jagung biasanya dilakukan pada bulan-bulan
Februari - Oktober. Bulan November - Januari tidak baik untuk menanam

jagung. Pemungutan hasil atau masa panen jagung bulan Mei - Januari.
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3. Ubi Kayu
Ubi kayu disebut juga dengan ketela’ pohon atau singkong umumnya ditanam
ditanam di tanah tegalan dan tanah sawah tadah hujan. Waktu tanam ubi kayu
disesuaikan dengan ketersediaan air. Berdasarkan pada kondisi itu maka waktu
yang menguntungkan untuk bertanam ubi kayu, yaitu :
1. Di tanah tegalan, penanaman dilakukan pada awal musim hujan sekitar
bulan Oktober - November atau akhir musim hujan.
2. Di tanah tadah hujan, penanaman dilakukan pada akhir musim hujan sekitar
bulan Maret - April setelah penanaman padi.
Sehingga masa pemanenannya dilakukan 7 - 8 bulan kemudian.
4. Ubi Jalar
Ubi jalar tergolong pada keluarga Convolvulaceae (kangkung-kangkungan).
Ubi jalar ditanam pada daerah yang mempunyai bulan basah sepanjang tahun
atau dilahan beririgasi. Ubi jalar dapat ditanam disepanjang tahun. Namun,
karena ada prioritas penggunaan lahan untuk tanaman, maka waktu tanam ubi
jalar dapat diatur sebagai berikut :
1. Di lahan sawah irigasi, penanaman dilakukan pada musim kemarau sekitar
bulan Juli - April.
2. Di lahan sawah tadah hujan, penanaman dilakukan pada akhir musim hujan
sekitar bulan Maret - Mei.
3. Di lahan tegalan, penanaman dapat dilakukan pada awal musim hujan dan di
akhir musim hujan.
Ubi jalar dipanen setelah 4 -5 bulan dari waktu penanaman.
5. Kacang Tanah
Masyarakat Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah sebagai bahan
pangan dan industri. Tanaman ini biasanya ditanam di sawah/tegalan secara
tunggal/ganda dalam sistem tumpang sari. Sebagai biji bahan pangan, biji
kacang tanah banyak mengandung lemak dan protein. Pada umumnya kacang
tanah ditanam pada saat menjelang musim kemarau. Namun penanaman
kacang tanah di tegalan dilakukan pada awal musim penghujan. Kacang tanah
ada dua jenis, yaitu kacang tanah berumur pendek dan kacang tanah berumur
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panjang. Untuk kacang tanah berumur pendek dipanen setelah 3 — 4 bulan
setelah penanaman, sedangkan kacang tanah berumur panjang dipanen setelah
5 —6 bulan setelah penanaman.

6. Kedelai
Kedelai merupakan tanaman pangan yang kaya akan kandungan protein.
Kedelai menghendaki kondisi tanah yang tidak terlalu basah, tetapi air tanah
tetap tersedia. Karenanya, saat penanaman sangat tergantung dari hujan dan
ketersediaan air irigasi. Di lahan sawah dengan irigasi, kedelai dapat ditanam
pada awal sampai pertengahan musim kemarau di daerah Jawa yaitu sekitar
bulan April — Mei dan Juli — Agustus. Di tanah tegal, kedelai ditanam pada
awal musim hujan dan pertangahan musim hujan, di daerah Jawa sekitar bulan
Oktober — November dan Januari — Februari. Dan pemanenan dapat dilakukan
pada 4 — 5 bulan setelah penanaman.

5. Kacang Hijau
Kacang hijau merupakan tanaman pangan yang cukup penting di Indonesia.
Permintaan terhadap kacang hijau dan cenderung meningkat dari tahun ke
tahun. Kandungan gizi kacang hijau yaitu sumber protein, vitamin, dan mineral
yang penting bagi manusia. Tanaman kacang hijau merupakan tanaman
semusim yang berumur pendek sekitar 60 hari. Umumnya kacang hijau

ditanam pada lahan yang kering, ditanam setelah musim akhir musim hujan.

2.1.4 Pangan

Pangan merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia. Penyediaan pangan dan gizi harus selalu ditingkatkan
sebagai landasan untuk pembangunan manusia Indonesia jangka panjang. Oleh
karena itu swasembada dan diversifikasi pangan mendapat prioritas besar dalam
mewujudkan ketahanan pangan (food security) sampai pada tingkat rumah tangga.

Pangan sebagai kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya adalah
merupakan hak azasi bagi setiap rakyat Indonesia yang senantiasa harus tersedia
cukup setiap waktu, aman, bermutu, halal, sehat, bergizi, dan beragam dengan

harga terjangkau oleh masyarakat Guna mencapai semua itu, perlu
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diselenggarakan suatu sistem pangan yang dapat memberikan perlindungan, baik
bagi pihak yang memproduksi maupuin yang mengkonsumsi pangan tersebut.
Sumberdaya manusia yang berkualitas selain merupakan unsur terpenting yang
perlu memeperoleh prioritas dalam pembangunan juga sebagai salah satu faktor
penentu keberhasilan pembangunan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia
tersebut dapat ditentukan oleh kualitas pangan yang dikonsumsinya. Kegiatan
atau proses produksi pangan untuk diedarkan atau diperdagangkan harus
memenuhi ketentuan tentang sanitasi pangan, bahan tambahan pangan, residu,
cemaran, dan kemasan pangan yang patut diperhatikan oleh setiap orang yang
memproduksi pangan (Sukmadinata, 1996).

Masalah pangan dan pemenuhannya masih merupakan agenda penting
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Krisis penyediaan pangan masih
menjadi masalah yang sangat sensitif dalam dinamika kehidupan sosial, ekonomi,
dan politik di Indonesia. Oleh karena itu pemerintah harus terus berupaya keras
untuk mencukupi semua kebutuhan pangan terutama dari produksi dalam negeri
sendiri, dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat yang berpenghasilan
rendah (Rasahan dalam Wibowo, 2000).

Tinjauan terhadap penyedian pangan selama sepuluh tahun terakhir telah
memperlihatkan bahwa krisis ekonomi pada tahun 1997 yang masih berlangsung
sampai saat ini berpengaruh terhadap kemampuan kita untuk melakukan
penyediaan pangan secara kontinyu. Angka penyediaan pangan pada tahun 1997-
1998 hampir pada semua komoditas mempunyai kecenderungan menurun
dibandingkan tahun-tahun sebelum krisis. Meskipun demikian ketersediaan
pangan per kapita pada periode sepuluh tahun terakhir tersebut masih berada di
atas konsumsi per kapita. Pangan ternyata cukup tersedia namun yang menjadi
masalah adalah krisis ekonomi telah menurunkan aksesibilitas terhadap pangan
yang tersedia khususnya bagi sebagian penduduk perkotaan yang bergantung
kepada sektor manufaktur dan sektor jasa. Ketersediaan pangan dilevel makro
tidak selulu menjamin ketersediaan ditingkat rumah tangga. Rendahnya
aksesibilitas dan belum sempurnannya distribusi pangan telah mempertinggi
ketidaktahanan pangan dilevel mikro (Wibowo, 2000).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

Hafsah dalam Siregar, dkk (2000) menyatakan bahwa pangan perlu

beragam, karena beberapa alasan yaitu : *

1. Mengkonsumsi pangan yang beragam adalah alternatif terbaik untuk
pengembé.ngan sumberdaya manusia yang berkualitas.

2. Meningkatkan optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pertanian dan
kehutanan.

3. Memproduksi pangan yang beragam mengurangi ketergantungan impor
pangan, dan

4. Akan mewujudkan ketahanan pangan, yang merupakan kewajiban bersama

pemerintah dan masyarakat.

2.1.5 Ketahanan Pangan

Undang-undang Nomer 7 Tahun 1996, tentang “Pangan” merumuskan
bahwa ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga
yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik dalam jumiah maupun
mutunya, aman, merata, dan terjangkau. Undang-undang ini menyatakan bahwa
pemerintah bersama masyarakat bertanggung jawab mewujudkan ketahanan
pangan. Dalam kaitan ini pemerintah menyelenggarakan pengaturan, pembinaan,

pengendalian, dan pengawasan terhadap ketersediaan pangan (Smeru, 2001).

Mewujudkan ketahanan pangan telah menjadi komitmen nasional

sebagaimana telah tercantum dalam Garis-garis Besar Haluan Negara 1999-2004.

Dalam rangka memenuhi komitmen nasional tersebut, pemerintah melalu

Undang-undang Nomer 25 Tahun 2000 tentang Propenas Tahun 2000-2004, telah

menetapkan Program Peningkatan Ketahanan Pangan.

Program ini bertujuan untuk :

1. Meningkatkan keanekaragaman produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan
bersumber pangan ternak, ikan, tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
beserta produk-produk olahannya.

2. Mengembangkan kelembagaan pangan yang menjamin ketersediaan produksi,

serta konsumsi yang lebih beragam.
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3. Mengembangkan usaha bisnis pangan, dan

4. Menjamin ketersediaan gizi dan pangan bagi masyarakat.

Sasaran program peningkatan ketahanan pangan adalah :

1. Meningkatkan produksi dan ketersediaan beras secara berkelanjutan serta
meningkatkan produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan sumber
karbohidrat non beras dan pangan bersumber protein.

2. Meningkatkan keanekaragaman dan kualitas konsumsi pangan masyarkat dan
menurunnya konsumsi beras per kapita.

3. Berkembangkan pola distribusi pangan yang:> mampu menjamin
keterjangkauan pangan oleh masyarakat secara fisik dan ekonomi.

4. Berkembangnya sistem kelembagaan pangan di masyarakat yang partisipatif
dalam menangani kerawanan pangan.

5. Meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan
ketahanan pangan rumah tangga.

6. Meningkatkan produksi dan kualitas pangan seiring dengan peningkatan
pendapatan petani dan pelaku agribisnis lainnya.

7. Menurunnya volume impor bahan pangan dan meningkatnya bahan pangan
substitusi impor.

8. Berkembangnya industri dan bisnis pangan.

9. Meningkatnya partisipasi masyarakat dan investasi swasta dalam
pengembangan bisnis pangan, khususnya pengembangan bisnis pangan dalam
negri (Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian, 2001).

Sesuai dengan GBHN 1999 - 2004, pengembangan pangan diarahkan
untuk mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman
sumberdaya bahan pangan, kelembagaaan dan budaya lokal dalam rangka
menjamin ketersediaaan pangan dan nutrisi dalam jumlah yang dibutuhkan, pada
tingkat harga yang terjangkau dengan memperhatikan peningkatan pendapatan
petani. Berdasarkan arahan Garis-garis Besar Haluan Negara 1999 - 2004
tersebut, maka visi pembangunan ketahanan pangan dirumuskan sebagai
terwujudnya ketahanan pangan yang berbasis sumberdaya nasional secara efisien

dan berkelanjutan, menuju masyarakat yang sejahtera. Adapun misi yang akan
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dilaksanakan  adalah  meningkatkan  keberdayaan dan  kemandirian
masyarakat/petani untuk membangun ketahanan pangan berbasis sumberdaya
lokal, melalui pengembangan sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing,
berkelanjutan, berkerakyatan dan terdesentralisasi (Siregar dkk, 2003).

Terwujudnya ketahanan pangan dihasilkan oleh bekerjanya suatu sistem
dari unsur-unsur yang merupakan subsistem yang saling berinteraksi, yaitu
subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem konsumsi
Pembangunan ketahanan pangan memerlukan harmonisasi dari pembangunan
ketiga subsistem tersebut.

Pembangunan subsistem ketersediaan mencakup pengaturan kestabilan
dan kesinambungan penyediaan pangan baik yang berasal dari produksi dalam
negeri, cadangan maupun impor, dan ekspor. Pembangunan subsistem distribusi
mencakup yaitu aksesibilitas pangan antar wilayah dan antar waktu serta
stabilitas harga pangan strategis. Pembangunan subsistem konsumsi mencakup
yaitu jumlah, mutu gizi atau nutrisi, keamanan, dan keragaman jenis konsumsi
pangan (Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian, 2001).

Ada dua pilihan luas untuk mencapai ketahanan pangan pada tingkat
nasional, yaitu : mencapai swasembada pangan atau mencapai kecukupan pangan.
Swasembada pangan kita artikan sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, yang
sejach mungkin berasal dari pasokan domestik dengan meminimalkan
ketergantungan pada perdagangan pangan. Di seberang itu, konsep kecukupan
pangan menjadi sangat berbeda dengan konsep swasembada pangan, akibat
masuknya variabel perdagangan internasional. Hal ini menutup kemampuan
menjaga tingkat produksi domestik ditambah dengan kemampuan untuk
mengimpor agar dapat memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.

Ketahanan pangan di tingkat nasional merupakan pra kondisi penting
dalam memupuk ketahanan pangan di tingkat rumah tangga. Ketahanan pangan
nasional selama ini dicapai melalui kebijaksanaan swasembada pangan dan
stabilitas harga. Secara umum pemerintah berupaya menjaga stabilitas pangan
(khususnya beras) yang diindikasikan dengan adanya kemampuan menjamin

harga dasar dan harga langit-langit yang ditetapkan melalui penggandaan pangan
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dan operasi pasar dan terdapatnya tingkat harga di pedagang besar yang jauh lebih

stabil lagi dari harga beras di pasaran internasional (Wibowo, 2000).

Suryana dalam Siregar, dkk (2003) mengemukakan bahwa kebijaksanaan
yang dilakukan dalam peningkatan ketahanan pangan adalah :

1. Membangun sistem ketahanan pangan nasional yang tangguh melalui
penciptaan iklim yang kondusif bagi berfungsinya sub-sub sistem
ketersediaan, distribusi, dan konsumsi secara sinergi.

2. Membangun kerjasama kelembagan untuk meningkatkan ketahanan pangan di
pusat, propinsi dan kabupaten atau kota.

3. Meningkatkan kemampuan membangun ketersediaan dan cadangan pangan
dalam jumlah, mutu, dan keragaman yang cukup diseluruh wilayah.

4. Meningkatkan kemampuan membangun sistem distribusi pangan untuk
menunjang penyebaran dan tingkat harga panen yang terjangkau oleh daya
beli masyarakat.

5. Meningkatkan penganekaragaman pangan dan produk-produk pangan olahan
sesual potensi sumberdaya lokal, sehingga mendorong penurunan konsumsi
beras per kapita.

6. Meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam mewujudkan
ketahanan pangan yang berkelanjutan dan bertumpu pada sumberdaya
kelembagaan dan budaya lokal.

7. Meningkatkan kewaspadaan pangan masyarakat agar dapat mengenali dan
mengantisipasi secara dini masalah kerawanan pangan di daerah.

Sistem ketahanan pangan dikatakan mantap apabila mampu memberikan
Jaminan bahwa jumlah penduduk setiap saat dapat memperoleh makanan yang
cukup sesuai dengan norma gizi untuk kehidupan yang sehat, tumbuh, dan
produktif. Ketersediaan pangan nasional yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
gizi bagi seluruh penduduk sepanjang masa merupakan keharusan untuk
ketahanan pangan nasional namun tidak cukup untuk menjamin kecukupan
ketersediaan pangan nasional. Oleh karena itu kebijaksanaan penyediaan pangan
dalam rangka pemantapan sistem ketahanan pangan nasional seyogyanya

dilakukan secara sinergi dan terpadu yang meliputi dua bidang :
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1. Pengadaan pangan ditingkat nasional.
2. Distribusi atau aksesibilitas pangan di tingkat rumah tangga .

Dengan demikian sangat beralasan bila setiap negara berusaha
membangun sistem ketahanan pangan yang mantap dan tangguh melalui
perencanaan program pemantapan ketahanan pangan sebagaimana prioritas

pembangunannya (Rahman dan Ariani, 2002).

2.1.6 Pemetaan Ketahanan Pangan

Hasil analisis pemetaan ketahanan pangan di Propinsi Jawa Timur
sebelum terjadi krisis multidimensial yaitu sebelum tahun 1996, dari 29
kabupeten/kotamadya yang ada, untuk wilayah kodya tidak dihitung nilai
ketahanan pangannya, karena kodya tidak menghasilkan produksi komoditi-
komoditi tersebut. Sangat tahan pangan terdapat 21 kabupaten/kotamadya atau
72,4%, meliputi : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Lumajang,
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, dan Sumenep. Untuk tahan pangan terdapat 1 kabupaten/kotamadya
atau 3,5 %, yaitu Madiun. Sedangkan yang termasuk kurang tahan pangan
terdapat 7 kabupaten/kotamadya atau 24,1%, meliputi : Blitar Kediri, Malang,
Pasuruan, Mojokerto, Sidoarjo, dan Gresik. Sebaran kabupaten/kotamadya di
Jawa Timur menurut tingkat ketahanan pangannya tersebut dapat dilihat pada
Tabel 8.
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Tabel 8. Sebaran Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur Menurut Tingkat
Ketahanan Pangan Tahun 1995

Kriteria n % Nama Kabupaten/Kotamadya
Sangat tahan 21 72,4  Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung,
pangan Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bondowoso,

Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Bangkalan, Sampang, Pamekasan,

dan Sumenep.
Tahan 1 3,5 Madiun
pangan
Kurang tahan 7 24,1 Blitar, Kediri, Malang, Pasuruan, Mojokerto,
pangan Sidoarjo, dan Gresik.
Jumlah 29 100

Sumber : Syarif dalam Khomsan, 1999

2.1.7 Teori Wilayah

Penggunaan potensi sumberdaya alam dalam proses pembangunan daerah
atau wilayah merupakan langkah awal yang penting terhadap pengembangan
suatu wilayah. Kebijakan pembangunan salah satunya adalah mengurangi tingkat
perkembangan dan kemakmuran antar daerah yang satu dengan yang lainnya.
Pada dasarnya perkembangan suatu wilayah, berorientasi pada kemampuan atau
peranan komoditas tertentu yang berhubungan erat dengan konsep ekonomi basis
yang lazim disebut dengan Economic Base (Soetriono, 1996).

Menurut teori resource base, perkembangan ekonomi suatu wilayah
sangat ditentukan sejauh mana suatu komoditas atau sumberdaya mampu
mendorong perkembangan dan pertumbuhan perekonomian suatu wilayah melalui
kegiatan atau peranan sektor ekspor termasuk diantaranya perdagangan antar
wilayah (/nter Regional Trade). Selanjutnya menurut teori resource base, bahwa
perkembangan sektor ekspor suatu daerah besar sekali peranannya dalam
pembangunan ekonomi suatu daerah, karena disamping menyediakan pendapatan
disektor tersebut, sektor ini mampu menciptakan effek multiplier ke seluruh

perekonomian suatu daerah tersebut (Soekirno dalam Supriono, 1998).
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Model ini sektor perekonomiaan dibagi dua sektor, yaitu sektor basis dan
sektor non basis. Sektor basis arti balwa suatu wilayah mampu memproduksi
suatu barang/jasa tersebut ke wilayah lain. Sektor basis ini akan mendatangkan
arus pendapatan ke wilayah yang bersangkutan, peningkatan pendapatan wilayah
dan pada gilirannya akan meningkatkan investasi dan konsumsi dari masyarakat
ke wilayah tersebut. Sektor non basis mempunyai arti wilayah tersebut
memproduksi barang/jasa hanya untuk keperluan wilayah itu sendiri dan kadang
harus mengimpor dari wilayah lain (Wibowo dan Januar, 1993).

Daerah sentra produksi pangan belum tentu merupakan basis produksi
pangan. Oleh karena itu untuk menggolongkan sektor-sektor suatu wilayah ke
dalam sektor basis atau non basis dapat dilakukan dengan menggunakan analisis
Location Quotient atau LQ. Teknik LQ digunakan dalam studi basis dalam
wilayah, dan LQ lebih besar digunakan sebagai petunjuk adanya kegiatan ekspor
pada kegiatan/komoditas tersebut. Analisis ini merupakan prosedur untuk
mengukur konsentrasi suatu kegiatan di suatu wilayah dengan cara
membandingkan kegiatan tersebut dalam perekonomian wilayah dengan wilayah
lain yang lebih luas, dimana wilayah tersebut merupakan bagiannya. Besarnya
yang dapat digunakan sebagai dasar alat ukur adalah pendapatan, jumlah,
produksi, luas lahan, dan jumlah penduduk (Sitohang dalam Supriono, 1998).

Teknik analisis Location Quotient atau LQ merupakan cara permulaan
untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dalam sektor kegiatan tertentu. Cara
ini tidak atau belum memberikan kesimpulan akhir. Kesimpulan yang diperoleh
baru merupakan kesimpulan sementara yang masih harus dikaji dan ditilik
kembali melalui teknik analisis lain yang dapat menjawab apakah kesimpulan
sementara di atas terbukti kebenarannya. Walaupun teknik ini belum memberikan
kesimpulan akhir, namun dalam tahap pertama sudah cukup memberikan
gambaran atau kemampuan daerah yang bersangkutan dalam sektor yang diamati.
Pada dasarnya teknik ini menyajikan perbandingan relatif antara kemampuan
suatu sektor didaerah yang diselidiki dengan kemampuan dengan sektor yang
sama pada daerah yang lebih luas (Warpani, 1984).
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Pada dasawarsa ini kerangka acuan dalam pengembangan wilayah selalu
dikaitkan dengan potensi dan sumberdaya yang ada dan dikembangkan secara
lebih luas dan memadai, sesuai dengan karateristik dan kemampuan wilayah yang
bersangkutan. Penggunaan potensi sumberdaya alam dalam proses yang luas
terhadap momentum pembangunan daerah dan pengembangan wilayah
(Soetriono, 1996).

Paling tidak ada dua tersangka konseptual pembangunan wilayah yang
digunakan secara luas, disamping beberapa lainnya yang sedikit banyak
merupakan variasi dari keduanya. Yang pertama adalah konsep basis ekonomi,
konsep ini terutama dipengaruhi oleh pemilihan masa depan terhadap
pembangunan daerah. Teori basis ekonomi beranggapan bahwa permintaan
terhadap input hanya dapat meningkat melalui perluasan permintaan terhadap
output yang diproduksi oleh sektor basis (ekspor) dan non basis (lokal).
Permintaan terhadap dan produksi sektor lokal hanya dapat meningkat bila
pendapatan lokal meningkat. Oleh karena itu menurut teori basis ekonomi, ekspor
daerah merupakan penentuan dalan pembangunan ekonomi (Azis, 1994).

Lokasi merupakan tempat yang dapat dikenali dan dibatasi, dimana suatu
kegiatan berlangsung atau dapat juga merupakan tempat dimana suatu obyek
terletak. Pemilihan lokasi atau obyek-obyek maupun tempat-tempat kegiatan
berlangsung dimaksudkan untuk mencapai efisiensi dan optimasi. Dalam
kaitannya dengan teori lokasi ini, tampak cukup relevan untuk aktifitas pertanian
dalam cara menjawab atas jenis komoditas yang sesuai dan akan memberikan
hasil ekonomis yang optimal didaerah yang bersangkutan. Dari bahasan lokasi
akan muncul katub-katub pertumbuhan yang diharapkan menjadi penggerak
utama bagi perkembangan regional khususnya mengurangi perbedaan antar
daereh (Soetriono, 1996).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

2.2 Kerangka Pemikiran

Pembangunan tanaman pangan dan hortikultura berperan sebagai
penghasil makanan pokok penduduk di Indonesia, peran ini dapat disubstitusi
secara sempﬁma oleh sektor ekonomi lainnya, kecuali impor pangan. Sementara
itu ketahanan pangan merupakan sarana utama bagi tercapainya ketahanan
ekonomi maupun ketahanan politik. Dalam kondisi perekonomian global maupun
domestik yang tidak stabil, ketahanan pangan yang paling mantap dapat dicapai
melalui pencapaian swasembada. Oleh karena itu, produksi pangan dapat
diwujudkan sebagai pemulihan ekonomi dan memepertahankan swasembada
merupakan upaya strategi untuk memantapkan ketahanan pangan sekaligus
ketahanan nasional (Wibowo, 2000).

Sesuai dengan GBHN 1999 - 2004, pengembangan pangan diarahkan
untuk mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keberagaman
sumberdaya bahan pangan, kelembagaan dan budaya lokal dalam rangka
menjamin ketersediaannya pangan dan nutrisi dalam jumlah yang dibutuhkan,
pada tingkat harga yang terjangkau dengan memperhatikan peningkatan
pendapatan petani. Berdasarkan arahan GBHN 1999 - 2004 tersebut, maka visi
pembangunan ketahanan pangan dirumuskan sebagai terwujudnya ketahanan
pangan yang berbasis sumberdaya nasional secara efisien dan berkelanjutan,
menuju masyarakat yang sejahtera. Adapun misi yang akan dilaksanakan :
meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat atau petani untuk
membangun ketahanan pangan berbasis sumberdaya lokal, melalui pengembangan
sistem dan usaha agribisnis yang berdaya saing, berkelanjutan, kerakyatan dan
terdesentralisasi (Siregar, 2003).

Penduduk Indonesia 203,5 juta dan terus bertambah 1,35% pertahun
(BPS,2000) serta yang semakin membaik memerlukan bahan pangan, sandang dan
papan yang semakin meningkat baik kuantitas dan kualitas. Secara nasional bahan
pangan utama yang diproduksi secara berurutan menurut luas areal dan produksi
padi, ubi kayu, jagung, ubi jalar, kedelai, dan kacang tanah. Pada tahun 2000 dari
sekitar 8,1 juta lahan sawah, dan 1,28 lahan kering telah diproduksi 51,2 juta ton
gabah, 15,4 juta ton ubi kayu, 9,3 ton jagung, 1,9 juta ton ubi jalar, 1,0 juta ton
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kedelai dan 0,7 juta ton kacang tanah (BPS, 2000). Jumlah ini belum dapat

menjamin ketahanan pangan mengingdt pertambahan penduduk yang semakin

tinggi serta lahan sawah yang sangat sempit (Amien, 2002).

Akibat krisis, akses ekonomi masyarakat terhadap pangan menurun dan
berakibat pada perubahan pola konsumsi. Konsumsi beras yang merupakan
sumber protein dan karbohidrat utama turun sampai 6,42%. Sedangkan konsumsi
umbi-imbian naik sampai 24,15% dan jagung naik 20,48% (Susenas, 1999).

Ancaman iklim dan bencana alam sering menyebakan ketersediaan pangan
berkurang. Kondisi ini menyebabkan harga pangan naik dan sulit terjangkau oleh
kelompok masyarakat miskin. Dengan kata lain, ancaman tersebut menganggu
aspek stabilitas dari ketahanan pangan. Salah satunya adalah dampak musim
kering berkepanjangan (E! Nino) yang mengurangi ketersediaan pangan nasional.

Sejumlah data yang dapat dikemukakan disini adalah sebagai berikut :

1. Pada kemunculan £/ Nino 1987, ketersediaan komoditas beras untuk
penduduk turun dari 1474 kg/kapita/tahun pada tahun 1986 menjadi 143,2
kg/kapita/tahun pada tahun 1987.

2. Dalam periode yang sama ketersediaan jagung turun 29,3 kg/kapita/tahun
menjadi 24,7 kg/kapita/tahun.

3. Untuk ubi kayu turun dari 11,1 kg/kapita/tahun menjadi 10,4 kg/kapita/tahun.

Hal yang sama juga terjadi pada £/ Nino pada tahun 1991. Ketersediaan beras per

kapita per tahun turun dari 150,1 kg pada tahun 1990 menjadi 146,7 kg pada tahun

1991, sedangkan jagung turun dari 29,7 pada tahun1990 menjadi 28,8 kg pada

tahun 1991. Kondisi £/ Nino 1994 juga menunjukkan fenomena yang sama,

ketersediaan beras khususnya tetap menurun. Bahkan akibat £l Nino 1994 ini,

Bulog harus mengimpor 1,8 juta ton beras pada tahun 1995 (Irawan, 2002).

Perubahan pola konsumsi tersebut merupakan strategi yang seiring
diadopsi oleh kelompok miskin untuk mengatasi kesulitan memenuhi kebutuhan
pangannya. Namun apabila perubahan tersebut mendorong kepada ketidak
cukupan pangan yang dikonsumsi untuk hidup secara sehat dan produktif akan
berdampak pada munculnya kerawanan pangan terhadap kelompok miskin
tersebut harus dijaga agar ketahanan pangannya terjamin. Upaya ini terkait dengan
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meningkatkan aksesibilitas melalui peningkatan pendapatannya serta menjaga
tingkat harga yang terjangkau daya belinya (Syaifullah, 2002).

Kerawanan pangan merupakan gambaran dinamis dari kemiskinan.
Ketahanan pangan akan berakibat pada kualitas hidup dan produktifitas tenaga
kerja yang rendah, yang umumnya juga diikuti oleh penghasilan yang rendah dan
kemiskinan. Selanjutnya, kemiskinan akan berdampak pada penurunan akses
pangan dan berakibat kepada pengurangan konsumsi pangan atau perubahan pola
konsumsi ke non beras yang lebih inverior, yang dampaknya dapat menjadi
kerawanan pangan.

Walaupun mempunyai kerangka beberapa pengertian, istilah “ketahanan
pangan” atau food security di sini didefinisikan sebagai akses dari semua
penduduk disemua negara atau wilayah untuk memenuhi konsumsi kebutuhan
dasar makanan yang cukup, yang dibutuhkan untuk biasa hidup secara layak (aktif
dan sehat). Elemen terpenting dari “ketahanan pangan” oleh karena itu, adalah
ketersediaan pangan dan kemampuan untuk memperoleh kebutuhan pangan yang
paling esensi. Sebaliknya “kerawanan pangan” atau food security diartikan
sebagai kurangnya akses untuk kebutuhan makanan yang memadai. Secara
konseptual, terdapat dua jenis kerawanan pangan yaitu kronis (chronic food
insecurity) dan sementara (fransitory food insecurity).

Chronic food insecurity adalah situasi ketika sekelompok penduduk
mengalami ketidakcukupan atas kebutuhan dasar gizi (minimum dietary needs)
secara terus menerus yang umumnya disebabkan oleh ketidakmampuan untuk
mmperoleh kebutuhan pokok makanan. Insiden kerawanan pangan kronis ini
mempengaruhi rumah tangga-rumah tangga yang secara ajeg mempunyai
kemampuan yang sangat terbatas baik untuk membeli kebutuhan pangan yang
cukup maupun untuk memproduksi sendiri. Sementara itu, franmsitory food
insecurity adalah penurunan atau gangguan yang mendadak, tetapi bersifat
sementara. Pada akses penduduk atau rumah tangga-rumah tangga terhadap
kebutuhan pangan yang cukup. Situasi seperti ini biasanya berkaitan dengan
kestabilan atau gejolak pada harga-harga komoditi pangaan pokok, produksi
pangan rata-rata tingkat pendapatan rumah tangga. Dalam kondisi yang terburuk,
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kerawanan pangan bisa menjurus ke bencana kelaparan. Kerawanan pangan dan
insiden kemiskinan pada prinsipnya adalah dua masalah yang bersifat paralel dan
senantiasa berkaitan satu sama lain (Irawan, 2001).

Secara hakikat ketahanan pangan (food security) dapat diartikan sebagai
terjaminnya akses pangan untuk segenp rumah tangga dan individu setiap waktu,
sehingga mereka dapat bekerja dan hidup sehat. Ketahanan pangan ditentukan
secara bersama antara ketersediaan pangan dan akses individu atau rumah tangga
untuk mendapatkannya. Ketersediaan pangan belum menjamin individu atau
rumah tangga akan akses terhadapnya, tetapi akses pangan tergantung dari harga
pangan di pasar dunia dan ketersediaan devisa. Sedangkan akses pangan tingkat
rumah tangga ditentukan oleh pendapatan. Bila pendapatan rumah tangga cukup,
maka tahap berikutnya tergantung pada ketersediaan pangan secara lokal atau
wilayah. Oleh karena itu, ketahanan pangan ditingkat rumah tangga pada dasarnya
mengandung dua unsur utama, yaitu ketersediaan (avalibility) dan aksesibilitas
(accesibility). Bilamana salah satu unsur tersebut tidak terpenuhi, maka ketahanan
pangan rumah tangga akan terganggu (Rachman dan Ariani, 2002).

Program ketahanan pangan cenderung menitikberatkan pada bahan pangan
yang pokok yaitu beras (padi), jagung, ubi kayu, dan ubi jalar. Hal ini disebabkan
keempat komoditas tersebut banyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia.
Diantara keempat komoditas tersebut, beras (padi) merupakan bahan pangan
utama menyumbang masing-masing 53% dan 47% kebutuhan kalori dan protein
perkapita perhari (BPS, 1999). Sedangkan produksi beras (padi) selama sepuluh
tahun terakhir hanya separu dari laju pertumbuhan penduduk (BPS, 1989-1999).
Oleh karena itu akan terjadi kekurangan beras (padi) yang berdampak negatif
terhadap stabilitas sosial politik nasional (Damardjati dan Widowati, 2001).

Tim INDEF (1999) pernah melakukan pemetaan beras Indonesia dengan
penekanan pada interaksi parsial antara negara dan pasar yang masih menyelimuti
manajemen pangan. Dengan melakukan observasi lapangan ditiga sentra produksi
beras yaitu di Jawa Timur, Jawa Barat dan Lampung. Hasil studi menunjukkan
bahwa sebagian besar atau sekitar 80% dari volume produksi beras di Indonesia
digunakan untuk konsumsi sendiri (Naiggolan, 2001).
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Berdasarkan penyebaran daerah produksi jagung, Jawa Timur menempati
urutan pertama diikuti oleh Jawa Tengah. Kedua propinsi tersebut secara
gabungan menyumbangkan hampir 70% dari seluruh produksi jagung nasional.
Diluar Jawa, daerah jagung yang dominan adalah Sulawesi Selatan yang
menyumbangkan sekitar 8% dari total produksi nasional (Thahir, 1993).

Ubi kayu merupakan tanaman pangan penting di Jawa sejak tahun-tahun
awal dari abad ini. Kira-kira 60% dari jumlah produksi terpusat di Jawa Barat
sampai Kabupaten Malang di Jawa Timur. Topografi daerah itu sangat curam dan
sistem-sistem pengairannya sangat kecil. Pulau Madura juga merupakan daerah
produksi ubi kayu yang terpenting. Produksi ubi kayu yang meluas seterusnya
terdapat di kabupaten-kabupaten dan pedalaman, memanjang dari Banjarnegara
Jawa Tengah sampai Madiun Jawa Timur. Daerah tersebut merupakan pusat
konsumsi dan produksi ubi kayu di Jawa. Beberapa kabupaten di Jawa Timur
terutama Kediri dan Malang merupakan daerah-daerah di Jawa Timur yang hasil
panen ubi kayunya tertinggi di Jawa (Falco, 1986).

Selama periode tahun 1996 - 2000 produksi padi di Jawa Timur cenderung
meningkat, sedangkan produksi palawija cukup berfluktuasi. Pada tahun 1997
produksi padi maupun palawija mengalami penurunan, akan tetapi mulai tahun
1998 produksi padi terus mengalami kenaikan, sedangkan produksi palawija
berfluktuasi. Puncak produksi padi ataupun palawija terjadi pada tahun 2000.

Produksi kacang tanah selama periode tahun 1996 — 2000 cenderung
meningkat, puncak produksi terjadi pada tahun 2000. Sementara itu produksi ubi
kayu cenderung menurun hingga pada tahun 1999. Namun demikian pada tahun
2000 produksinya naik sekitar 8,80 persen. Sedangkan produksi ubi jalar hingga
tahun 1998 meningkat terus dan setelah itu hingga pada tahun 2000 produksi
berangsur-angsur turun.

Ada lima daerah pemasok padi terbesar di Jawa Timur, yaitu Jember,
Banayuwangi, Lamongan, Ngawi, dan Bojonegoro. Produksi palawija di Jawa
Timur umumnya tersebar di daerah tertentu. Daerah potensi palawija secara
keseluruhan di Jawa Timur adalah Pacitan, Sampang, Ponorogo, Sumenep,
Malang, Tuban, Probolinggo, Bangkalan, dan Jember. Tanaman palawija
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tampaknya kurang diminati di Kabupaten Sidoarjo, hampir seluruh tanaman
palawija produksinya rendah. Hal ini didebabkan oleh dukungan pengairan sungai
Brantas yang cukup mengakibatkan petani ebih cenderung memanfaatkan lahan
yang terbatas untuk ditamani padi saja. Daerah penghasil Jagung terbanyak di
Jawa Timur adalah Sumenep, Tuban, Probolinggo, Malang, dan Bangkalan. Ada
lima daerah yang memproduksi ubi kayu terbanyak di Jawa Timur, yakni Pacitan,
Ponorogo, Sampang, Malang, dan Trenggalek. Produksi ubi jalar terbanyak ada di
Sampang, Malang, Magetan, dan Bangkalan. Untuk pusat daerah produksi kacang
tanah terdapat pada Magetan, Lamongan, Bangkalan, dan Sampang. Daerah
potensi kedelai adalah Pasuruan, Banyuwangi, Lamongan, Jember, dan Ponorogo.
Sedangkan kacang hijau daerah sentra produksinya terdapat pada Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, dan Sumenep (BPS, 2001).

Jawa Timur yang merupakan lumbung pangan nasional, meski dimusim
kemarau terjadi kekeringan tetapi surplus tersedia pangan. Meskipun cukup
pangan bukan berarti tak menjaga ketersediaan dan ketahanan pangannya,
melainkan masih melakukan upaya strategis lainnya, karena kebutuhan pangan
tidak hanya milik Jawa Timur saja, tetapi juga berpandangan bahwa pangan juga
diperlukan daerah lain dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Meski terjadi kekeringan, Jawa Timur masih cukup bahkah surplus
masalah pangan, sehingga tidak perlu dikhawatirkan. Jawa Timur masih dianggap
nomer satu dibidang ketersediaan secara nasional. Ketersediaan pangan kita
sangat berlebih, tetapi sebagai insan yang berbangsa dan bernegara bukan tak
berarti kita tidak memikirkan daerah lain yang masih kekurangan pangan,
melainkan kita mempunyai tanggung jawab dibidang ketahanan pangan dari
Sabang sampai Merauke. Sehingga kita harus berpandangan, bahwa kesurplusan
pangan kita juga dibutuhkan oleh daerah lain dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Utomo, 2003).

Sebanyak 29 kabupaten di Jawa Timur, 40 persen atau sebanyak 12
kabupaten termasuk rawan pangan. Sementara itu, Nusa Tenggara Barat yang
terdin atas enam kabupaten seluruhnya dinyatakan rawan pangan. Demikian data
Dewan Ketahanan Pangan Republik Indonesia dan Program Pangan Dunia
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Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) yang diungkapkan melalui Peta Kerawanan
Pangan Indonesia Tahap Satu Propinsi Jawa Timur (Jatim) dan Nusa Tenggara
Barat (NTB).

Kedua belas kabupaten di Jawa Timur yang dinyatakan rawan pangan
adalah Bangkalan, Sampang, Sumenep, Pamekasan, Tuban, Bojonegoro,
Probolinggo, Situbondo, Bondowoso, Lumajang, Malang, dan Pacitan. Menurut
data ketersediaan pangan, dari 29 kabupaten di Jawa Timur hanya Kabupaten
Sidoarjo yang mengalami defisit pangan. Selebihnya merupakan daerah surplus
pangan.

Ketersediaan pangan daerah tidak dapat menjadi penentu daerah tersebut
bebas dari rawan pangan. Bisa jadi daerah tersebut kaya akan bahan pangan, tetapi
kesadaran penduduknya sangat kurang untuk mengkonsumsi sesuai dengan nilai
gizi atau penduduknya sangat miskin sehingga tidak mampu membeli bahan
pangan. Kerawanan pangan juga disebabkan kesulitan aksesibilitas dan
ketersediaan lahan yang semakin berkurang. Menurut hasil pemetaan tingkat
kerawanan pangan di Jawa Timur, terdapat tiga kabupaten yang dinyatakan
mempunyai kerawanan pangan paling tinggi, yaitu Bangkalan, Sampang, dan
Sumenep (Malonda, 2004).

Ada hubungan positif antara potensi sumberdaya wilayah dengan pola
konsumsi penduduk. Wilayah dengan potensi tanaman pangan (padi) cenderung
mengkonsumsi beras lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. Demikian halnya
untuk wilayah dengan potensi perikanan dan peternakan, rata-rata penduduk di
wilayah tersebut masing-masing mengkonsumsi jenis pangan tersebut lebih
banyak dibandingkan wilayah lainnya (Syaifullah, 2002).

Kewenangan daerah yang lebih besar dalam kebijaksanaan ketahanan
pangan dapat menjadi salah satu cara untuk keluar dari situasi kerawanan pangan.
Dengan berbedanya keunggulan komperatif dan kompetitif antar daerah, maka
setiap daerah, bahkan setiap petani bebas mengembangkan komoditas
unggulannya. Daerah tertentu atau petani bebas mengalihkan tanaman padi ke
tanaman lain yang lebih menguntungkan (Smeru, 2001).
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Pengembangan wilayah yang berorientasi pada kemampuan atau peranan
suatu ekspor atau komoditas tertentu *berhubungan erat dengan konsep basis
ckonomi yang lazim disebut ekspor (exsport base). Menurut teori ini yang
dimaksud dengan basis adalah cara pertumbuhan yang dapat menimbulkan
rangsangan bagi pembangunan wilayah yang bersangkutan. Sedangkan kegiatan -
kegiatan lanjutan sebagai kegiatan bukan basis pada hakekatnya merupakan akibat
dari seluruh kegiatan pembangunan wilayah yang bersangkutan (Soetriono, 1996).

Analisis Location Quotient atau LQ digunakan untuk mengklsifikasikan
sektor-sektor dalam suatu wilayah ke dalam sektor basis atau sektor non basis.
Pengukuran konsentrasi kegiatan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar
ukur yang berbeda, yang umumnya disesuaikan keperluan perencanaannya.

Dalam kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Tujuan dari perencanaan adalah berkenaan dengan industri atau kegiatan
ekonomi yang dapat mempunyai dampak ketenagakerjaan yang tinggi, maka
dapat digunakan dasar ukur adalah kuantitas tenaga kerja.

2. Jika peningkatan pendapatan dianggap penting dalam perencanaan maka nilai
tambah adalah merupakan ukuran yang tepat untuk diperlukan sebagai dasar
ukurnya.

3. Jika yang dianggap penting adalah masalah persoalan output dalam
perencanaan wilayah maka dapat digunakan dasar ukur adalah kuantitas hasil
produksi (Wibowo dan Januar, 1993).

Krisis ekonomi dan jumlah penduduk dapat mempengaruhi ketahanan
pangan suatu daerah, apabila tidak diimbangi oleh persediaan pangan. Makin
banyak jumlah penduduk makin besar jumlah pangan yang dikonsumsi penduduk
dan makin berkurang jumlah pangan suatu daerah. Keadaaan ini akan
mempengaruhi pada kondisi ketahanan pangannya.
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Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

1. Tingkat ketahahanan pangan tiap-tiap kabupaten/kotamadya di Jawa Timur
berbeda-beda. '

2. Kabupaten/kotamadya di Jawa Timur merupakan basis produksi tanaman

pangan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P‘Rpmukau
i BIRRNT SINE

II1. METODOLOGI PENEL‘ITM—\\

3.1 Penentuan Daerah Penelitian
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan cara sengaja (Purposive
Sampling Method) pada Jawa Timur. Dasar pertimbangan pemilihan daerah
penelitian adalah Jawa Timur karena daerah ini merupakan salah satu lumbung
pangan nasional. Jawa Timur meski terjadi kemarau masih cukup bahkan surplus
masalah pangan, sehingga tidak perlu dikhawatirkan. Jawa Timur masih dianggap
nomer satu dibidang ketersediaan pangan secara nasional (Utomo, 2003).

Penelitian dilakukan pada 30 Juni — 3 Agustus 2004.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengggunakan
metode deskriptif dan korelasional. Metode deskriptif yaitu suatu metode untuk
membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan aktual mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki

Metode korelasional merupakan kelanjutan dari metode deskriptif yang
bertujuan mencari hubungan secara sistemik antara variabel-variabel yang diteliti
(Nasir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode flotal sampling,
yaitu metode pengambilan contoh dari seluruh wilayah (kabupaten/kotamadya)

yang ada di Jawa Timur.

3.4 Metode Pengambilan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi
data-data :
1. Data produksi tanaman pangan tahun 1996 - 2000 dari Badan Pusat Statistik
Jawa Timur.

2. Data curah hujan tahun 1996 - 2000 dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur.

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

3. Data PDRB Jawa Timur tahun 1996 - 2000 dari Badan Pusat Statistik Jawa
Timur. y

4. Data penduduk Jawa Timur tahun 1996 - 2000 dari Badan Pusat Statistik Jawa
Timur.

5. Data persediaan konsumsi bahan pangan per kapita tahun 1996 - 2000 dari

Badan Pusat Statistik Jawa Timur.

3.5 Metode Analisis Data
Hipotesis pertama untuk menguji tingkat ketahanan pangan di Jawa Timur

(Syarif dalam Khomsan, 1999), digunakan analisis sebagai berikut :
TP = 0,089 +22,72 x 10°X1 — 2,25 x 10®X2 + 2,3055X3 + 2,8542X4 + 0.9966X5 + 1,1032X6

Keterangan :

TP = Ketahanan pangan

X1 = Curah hujan rata-rata perbulan (mm)

X2 = Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) (Rp/kapita/kh)
X3 = Produksi padi (ton/kapita/th)

X4 = Produksi jagung pipilan (ton/kapita/th)

X5 = Produksi ubi kayu (ton/kapita/th)

X6 = Produksi ubi jalar (ton/kapita/th)

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika TP <k/1,2, maka kurang tahan pangan.

2. Jikak/1,2 < TP <k, maka tahan pangan.

3. Jika TP > k, maka sangat tahan pangan

Dimana : k = proporsi energi yang berasal dari padi, jagung, ubi kayu, dan ubi

jalar terhadap total energi yang dikonsumsi.
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Hipotesis kedua tentang kabupaten/kotamadya di Jawa Timur yang
merupakan basis produksi tanaman parigan, diuji dengan menggunakan analisis
Location Quotient atau LQ (Budiharsono, 1993), yaitu :

LQs = [(virvt) / (Vi/Vt)]
Dimana :
LQi = Location Quotient produksi tanaman pangan i di kabupaten/kotamadya i
vi = Produksi tanaman pangan i di kabupaten/kotamadya i (ton)
vt = Total produksi tanaman pangan i di Jawa Timur (ton)
Vi = Total produksi tanaman pangan di kabupaten/kotamadya i (ton)
Vt = Total produksi tanaman pangan di Jawa Timur (ton)
Kriteria pengambilan keputusan
LQi > 1 ; Kabupaten/kotamadya i merupakan sektor basis produksi tanaman
pangan
LQi < 1 ; Kabupaten/kotamadya i bukan merupakan basis produksi tanaman
pangan.
Asumsi-asumsi Location Quotient (LQ) :
1. Bahwa penduduk di setiap daerah mempunyai pola permintaan yang sesuai
dengan pola permintaan tingkat nasional. '
2. Bahwa permintaaan daerah akan sesuatu barang pertama-tama dipenuhi
dengan hasil daerah itu sendiri dan jika jumlah yang diminta melebihi jumlah

produksi daerah ini, baru kekurangannya diimpor dari luar daerah tersebut.

3.6 Terminologi

1. Pemetaan ketahanan pangan adalah penentuan lokasi berdasarkan kondisi
ketahanan pangan diwilayah tersebut.

2. Pangan adalah makanan sumber karbohidrat yang terdiri dari beras, jagung,
ubi kayu, dan ubi jalar sebagai makanan pokok.

3. Tanaman pangan adalah tanaman bahan pangan yang terdiri dari padi, jagung,

umbi-umbian dan kacang-kacangan.
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Ketahanan pangan adalah kecukupan pangan bagi seluruh penduduk di
Propinsi Jawa Timur dan terjaminnyﬁ. akses untuk segenap rumah tangga dan
individu disetiap waktu.

Ketersediﬁan pangan per kapita adalah sejumlah bahan makanan yang tersedia
untuk dikonsumsi penduduk Jawa Timur dalam suatu kurun waktu tertentu,
baik dalam bentuk natural maupun bentuk unsur gizinya.

Stabilitas pangan adalah kemampuan meminimalkan kesenjangan
kemungkinan konsumsi beras terhadap permintaan konsumsi beras.
Pendapatan per kapita adalah jumlah jasa yang diterima oleh tiap faktor
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di Jawa Timur dalam jangka
waktu tertentu (biasanya 1 tahun). Balas jasa yang dimaksud adalah upah/gaji,
sewa tanah, bunga, dan keuntungan.

Wilayah adalah suatu daerah geografis yang disusun dalam suatu sistem
administrasi dan memiliki batasan, dalam ruang lingkup penelitian.

Sektor basis adalah wilayah produksi pangan dimana hasilnya selain untuk
kebutuhan sendiri juga diekspor ke daerah lain.

Sektor non basis adalah wilayah produksi pangan dimana hasilnya hanya
untuk memenuhi kebutuhan sendiri. ‘
Location Quotient adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah
suatu sektor dapar digolongkan sektor basis atau non basis, indikator yang
digunakan adalah produksi pangan per tahun.

PDRB atas harga dasar yang berlaku adalah jumlah nilai produksi yang dinilai
dari harga pasar pada tahun yang bersangkutan.

Kerawanan pangan adalah kurangnya akses untuk kebutuhan makanan yang
memadai.

Kurang tahan pangan adalah suatu keadaan dimana suatu wilayah kurang
dapat memenuhi konsumsi kebutuhan makanan bagi penduduknya.

Tahan pangan adalah kemampuan suatu wilayah untuk memenuhi konsumsi
kebutuhan makanan yang cukup bagi penduduknya.

Sangat tahan pangan adalah kemampuan suatu wilayah untuk memenuhi

konsumsi kebutuhan makanan bagi penduduknya serta wilayah lain.
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Produksi gabah adalah jumlah produksi gabah kering giling (padi) yang
dinyatakan dalam ton/ha. i

Produksi padi secara keseluruhan yaitu total produksi padi sawah dan padi
ladang.

Produksi jagung adalah jumlah produksi jagung pipilan yang dinyatakan
dalam ton/ha.

Produksi ubi kayu adalah jumlah produksi ubi kayu yang dinyatakan dalam
ton/ha.

Produksi ubi jalar adalah jumlah produksi ubi kayu yang dinyatakan dalam
ton/ha.

Produksi kacang tanah adalah jumlah produksi kacang tanah yang dinyatakan
dalam ton/ha.

Produksi kedelai adalah jumlah produksi kacang tanah yang dinyatakan
dalam ton/ha.

Produksi kacang hijau adalah jumlah produksi kacang tanah yang dinyatakan
dalam ton/ha.

Data times series yang digunakan yaitu selama kurun waktu 1996 — 2000.

Saran hanya untuk wilayah Jawa Timur.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA]]_ Vs

. el
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5.1 Tingkat Ketahanan Pangan Tiap-tiap Kabupaten/Kotamadya di
Jawa Ti;llur

Ketahanan pangan tiap-tiap kabupaten/kotamadya di Jawa Timur
merupakan suatu kondisi atau keadaan yang menjamin kecukupan, ketersediaan
serta terjaminnya akses pangan bagi setiap penduduk pada kabupaten/kotamadya
yang ada di Jawa Timur untuk memperoleh pangan dengan tingkat harga yang
terjangkau.

Kriteria pengambilan keputusan nilai ketahanan pangan atau TP yaitu jika
TP < k/1,2, maka kabupaten/kotamadya termasuk kurang tahan pangan, jika nilai
k/1,2 < TP < k, maka kabupaten/kotamadya termasuk tahan pangan, sedangkan
jika TP > k, maka kabupaten/kotamadya termasuk sangat tahan pangan. Nilai k
merupakan proporsi energi yang berasal dari padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar
terhadap total energi yang dikonsumsi. Besarnya total energi yang dikonsumsi
adalah 2500 Kkal. Sehingga diperoleh nilai kriteria dan pengambilan keputusan
ketahanan pangan pada tahun 1996 — 2000, pada Tabel 13.
Tabel 13. Kriteria dan Keputusan Nilai Ketahanan Pangan

Kriteria Keputusan
TP < 0,787 Kurang tahan pangan
0,787 < TP < 0,944 Tahan pangan
TP > 0,944 Sangat tahan pangan

Sumber : lampiran 1

Nilai k pada tahun 1996 — 2000 yaitu 0,944, sedangkan nilai k/1,2 adalah
0,787. Berdasarkan Tabel 12, dapat diketahui kriteria dan pengambilan keputusan
tingkat ketahanan pangan pada tiap-tiap kabupaten/kotamadya di Jawa Timur.
Nilai ketahanan pangan atau TP kurang dari 0,787, maka kabupaten/kotamadya
tersebut termasuk kurang tahan pangan, jika nilai ketahanan pangan atau TP lebih
dari sama dengan 0,787 sampai kurang dari 0,944, maka kabupaten/kotamadya
tersebut termasuk tahan pangan, sedangkan jika nilai ketahanan pangan atau TP
lebih dari sama dengan 0,944, maka kabupaten/kotamadya tersebut termasuk
sangat tahan pangan.
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Hasil indeks ketahanan pangan di Jawa Timur dari tahun 1996 — 2000

pada tiap-tiap kabupaten/kotamadya di Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Indeks Ketahanan Pangan di Jawa Timur Tahun 1996 — 2000

*** = sangat tahan pangan

Kabupaten/Kotamadya Indeks Ketahanan Pangan

1996 1997 1998 1999 2000
Pacitan LO31*** 1 027*%* ] 7I18*** | 956%** ] gg3***
Ponorogo 1,646%** [, 726%** 1,726%** 1,843 %% [, 823%**
Trenggalek 1,024%** 0,927** 0,908** 0,149* 1,083***
Tulungagung 0,823%* 0,795%* 0,844%* 0,778* 0,804%*
Blitar *) 0,912%* 0,867** 0,782* 0,829** 0,785*
Kediri *) 0,441% 0,294* -0,135% -0,206* -0,512*
Malang *) 0,574% 0,551* 0,510* 0,502* 0,391*
[.umajang 1,485%%* 1,308*** 1,532%** 1,427%** 1,407 %**
Jember L. 114%%* 1,119%** 1,244% %% 1,143%** 1,200***
Banyuwangi 1,206*** 1,160*** 1,144%%% 1,21 ]1%** 1,243%**
Bondowoso 1,694%** 1,831 %** 1,879%** 1,754%%* 1,730%**
Situbondo 1,493 %** 1,578%*%* 1,550%** 1,631*** 1,408***
Probolinggo *) 1,334%** },247%%* 1,347%%* 1,207 *** 1,036%**
Pasuruan *) 0,956%** 0,988 *** 0,930** 0,839** 0,901**
Sidoarjo 0,350* 0,338* 0,241* 0,236* 0,188*
Mojokerto *) 0,695* 0,675* 0,659* 0,626* 0,625*
Jombang 0,881** 0,812%* 0,127* 0,969%** 0,947%**
Nganjuk 1,138%** 1, 170%** 1,096%** 1,183%** 1,206***
Madiun *) 0,949*** 0,946%** 0,891 ** 0,947*** 1,054%%*
Magetan 1,168%%* 1,193%** 1, 187%** 1,176%** 1,330%**
Ngawi 1,726%** L TR 1, 772%%* 1,765%** 1,950%**
Bojonegoro 1,402%** 1,363%%* 1,443%** 1,204%%* 1,363%**
Tuban | L et 1,650%** 1,758%** [ 533 %%« 1. 754%%*
LLamongan 1,639%** 1,726%** 1,730%** 1,664%** 1,741 %**
Gresik *) 1,027%** 0,950%** 0,931** 0,854%* 0,897**
Bangkalan 1,400%** 1,366%** 1,734%** 1,062%%* 1,158%**
Sampang | et 7 yach 1,543 *** 1,684*** 1,907 %** 1,573%*=
Pamekasan 0,886** 0,780* 1,021 %** 0,832%* 0,871**
Sumenep 1.220%* 1,219%%* F.235%%* 0,731* 1,396%**
Kodya Surabaya -0,043%* -0,062* -0,121* -0,194* -0,251*
Sumber : BPS Jawa Timur, diolah
Keterangan :
*) Termasuk kotamadya
" = kurang tahan pangan
e = tahan pangan
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5.1.1 Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur
Tahun 1996 5
Tahun 1996 merupakan permulaan terjadinya krisis multidimensial,
sehingga kabupaten/kotamadya vyang sebenarnya berpotensi menjadi daerah
sangat tahan pangan pada tahun ini beralih menjadi tahan pangan atau kurang
tahan pangan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Sebaran Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur Menurut Tingkat
_ Ketahanan Pangan Tahun 1996

, iriie_r_‘i_a n Y% ~ Nama Kabupaten/l(otamat_ly_a
Sangat tahan 21 70 Pacitan, Ponorogo, Trenggalek Lumajang,
pangan Jamber, Banyuwangi, Bondowoso,

Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk,
Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, Gresik, Bangkalan,
Sampang, dan Sumenep.

Tahan 4 13,33 Tulungagung, Blitar, Jombang, dan
pangan Pamekasan.

Kurang tahan 5 16,67 Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, dan
pangan Kodya Surabaya.

Jumlah 30 100

Sumber : lampiran 8

Berdasarkan Tabel |5 dapat dilihat bahwa tahun 1996 dari 30
kabupaten/kotamadya yang ada di Jawa Timur terdapat 21 kabupaten/kotamadya
atau 70% yang termasuk dalam sangat tahan pangan, meliputi : Pacitan,
Ponorogo, Trenggalek Lumajang, Jamber, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep. Tahan pangan terdapat 4
kabupaten/kotamadya atau 13,33%, vaitu : Tulungagung, Blitar, Jombang, dan
Pamekasan. Sedangkan untuk yang termasuk dalam kurang tahan pangan terdapat
5 kabupaten/kotamadya atau 16,67%, yaitu : Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
dan Kodya Surabaya. Pada tahun 1996 nilai indeks ketahanan pangan Tuban
tertinggi sebesar 1,731 sedangkan yang terendah adalah Kodya Surabaya. Hal ini
disebabkan produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar di Tuban tergolong
tinggi, sebesar 334865 ton padi, 279080 ton jagung, 100612 ton ubi kayu, dan
3500 ton ubi jalar. PDRB Tuban tahun 1996 juga cukup tinggi yaitu sebesar
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2204182,05 (Rp/kapita/tn). Penyebab nilai indeks ketahanan pangan Kodya
Surabaya rendah walaupun PDRB daerzah tersebut tinggi, karena daerah ini hanya
menghasilkan padi dan jagung saja itupun jumlahnya sangat kecil jika
dibandingkan dengan kabupaten/kotamadya lainnya yang ada di Jawa Timur.
Selain itu jumlah penduduk Kodya Surabaya yang tergolong tinggi pada tahun
1996 sebesar 2344520 jiwa tertinggi kedua setelah Malang, sehingga berakibat

pada tingkat ketahanan pangannya.

5.1.2 Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur

Tahun 1997

Tahun 1997, kabupaten/kotamadya yang termasuk dalam sangat tahan
pangan terjadi penurunan, dari 21 kabupaten/kotamadya yang termasuk dalam
sangat tahan pangan pada tahun 1997 turun menjadi 20 kabupaten/kotamadya
yang termasuk dalam sangat tahan pangan. Sebaran kabupaten/kotamadya di Jawa
Timur menurut tingkat ketahanan pangan pada tahun 1997 dapat dilihat pada
Tabel 16.

Kriteria n % Nama Kabupaten/Kotamadya
Sangat tahan 20 66,67 Pacitan, Ponorogo, L.umajang, Jember,
pangan Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,

Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan

Sumenep.
Tahan 4 13,33  Trenggalek, Tulungagung, Blitar, dan
pangan Jombang.
Kurang tahan 6 20 Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
pangan Pamekasan, dan Kodya Surabaya.

Jumlah 30 100
Sumber : lampiran 9

Sebanyak 30 kabupaten/kotamadya yang ada di Jawa Timur pada tahun
1997, terdapat 20 kabupaten/kotamadya atau 66,67% yang termasuk dalam sangat
tahan pangan, meliputi : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember, Banyuwangi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun, Magetan,
Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan

Sumenep. Tahan pangan terdapat 4 kabupaten/kotamadya atau 13,33%, yaitu :
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Trenggalek, Tulungagung, Blitar, dan Jombang. Sedangkan yang termasuk kurang
tahan pangan ada 6 kabupaten/kotamadya atau 20%, meliputi : Kediri, Malang,
Sidoarjo, Mojokerto, Pamekasan, dan Kodya Surabaya. Pada tahun 1997 Pacitan
memiliki nilai indeks ketahanan pangan yang tertinggi sebesar 1,718. Nilai indeks
ketahanan pangan yang tinggi pada Pacitan disebabkan produksi ubi kayu daerah
ini tertinggi di Jawa Timur. Sedangkan untuk nilai indeks ketahanan pangan yang
terendah pada Kodya Surabaya, hal ini disebabkan selain hanya memproduksi
padi dan jagung saja dan itupun dalam jumlah yang sangat kecil. Ada beberapa
kabupaten/kotamadya yang bergeser status ketahanan pangannya, seperti
Trenggalek dari sangat tahan pangan menjadi tahan pangan pada tahun 1997, hal
ini disebabkan produksi padi, ubi kayu, dan ubi jalar menurun schingga
mempengaruhi kondisi ketahanan pangan Trenggalek. Produksi padi, jagung, ubi
kayu, dan ubi jalar tahun 1996 berturut-turut yaitu : 21445 ton (padi), 8219 ton
(Jagung), 20252 ton (ubi kayu), dan 138 ton (ubi jalar), tahun 1997 produksi
keempat komoditi pangan tersebut di Trenggalek turun, hal itu yang menyebabkan
bergesernya status Trenggalek dari sangat tahan pangan (tahun 1996) ke tahan
pangan (tahun 1997). Dimana produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar tahun
1997 berturut-turut yaitu : 18657 ton (padi), 7698 ton (jagung), 16359 ton (ubi
kayu), dan 83 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 1997 produksi padi turun
sebanyak 2788 ton, produksi jagung turun 521 ton, produksi ubi kayu turun 3898
ton, dan produksi ubi jalar turun 55 ton dari tahun 1996. Pamekasan dari tahan
pangan menjadi kurang tahan pangan pada tahun 1997, hal ini disebabkan
produksi jagung merosot tajam dari 86187 ton pada tahun 1996 menjadi 59281
ton pada tahun 1997.
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3.1.3 - Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur
Tahun 1998 3
Tahun 1998, keadaaa ketahanan pangan di Jawa Timur memburuk. Hal ini
dapat dilihat'dari jumlah kabupaten/kotamdya yang termasuk dalam sangat tahan
pangan terus menurun. Pada tahun 1998, hanya terdapat 18 kabupaten/kotamadya
yang termasuk dalam sangat tahan pangan dari 30 kabupaten/kotamadya yang ada
di Jawa Timur. Sebaran kabupaten/kotamadya di Jawa Timur menurut tingkat

ketahanan pangan pada tahun 1998 dapat dilihat pada Tabel 17.

Kriteria n %o Nama Kabupaten/Kotamadya
Sangat tahan 18 60 Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,
pangan Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,

Probolinggo, Nganjuk, Magetan, Ngawi,
Bojonegoro, Tuban, Lamongan,
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan

Sumenep.
Tahan 3 16,67 Trenggalek, Tulungagung, Pasuruan,
pangan Madiun, dan Gresik.
Kurang tahan 7 2333 Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo,
pangan Mojokerto, Jombang, dan Kodya
Surabaya.

Jumlah 30 100
Sumber : lampiran 10

Sebanyak 30 kabupaten/kotamadya yang ada di Jawa Timur pada tahun
1998, terdapat 18 kabupaten/kotamadya atau 60% yang termasuk dalam sangat
tahan pangan meliputi : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember, Banyuwangi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Nganjuk, Magetan, Ngawi, Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Termasuk
dalam tahan pangan terdapat 5 kabupaten/kotamadya atau 16,67%, meliputi :
Trenggalek, Tulungagung, Pasuruan, Madiun, dan Gresik. Sedangkan yang
termasuk kurang tahan pangan sebanyak 7 kabupaten/kotamadya atau 23,33%,
meliputi : Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, dan Kodya
Surabaya. Pada tahun 1998 Banyuwangi memiliki nilai indeks ketahanan pangan
yang tertinggi sebesar 1,879. Nilai indeks ketahanan pangan yang tinggi pada
Banyuwangi disebabkan produksi padi dan ubi jalar daerah ini termasuk tertinggi
di Jawa Timur, yaitu sebesar 616897 ton untuk padi dan 13513 ton untuk ubi jalar,
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selain itu nilai PDRB Banyuwangi yang dari tahun ke tahun terjadi peningkatan
sehingga berdampak positif pada ketahanan pangannya. Nilai PDRB Banyuwangi
tahun 1998, yaitu sebesar 2816366,7 (Rprkapita/th). Sedangkan untuk nilai indeks
ketahanan pangan yang terendah pada Kediri sebesar -0,135 jumlah penduduk
yang tinggi yaitu 1576606 jiwa, schingga tidak sebanding dengan produksi
tanaman pangan yang dihasilkan pada daerah tersebut, merupakan alasan
rendahnya nilai indeks ketahanan pangannya. Sehingga untuk mencukupi
kebutuhan pangannya Kediri mengimpor dari daerah lain. Ada beberapa
kabupaten/kotamadya yang bergeser status ketahanan pangannya, antara lain :
Blitar dari tahan pangan menjadi kurang tahan pangan pada tahun 1998, hal ini
disebabkan menurunnya produksi padi dan ubi kayu pada tahun 1998. Produksi
padi dan ubi kayu tahun 1997, yaitu : 260885 ton (padi) dan 74076 ton (ubi
kayu), sedangkan tahun 1998 produksi padi dan ubi kayu sebesar 245701 ton
(padi) dan 52651 ton (ubi kayu). Schingga pada tahun 1998 produksi padi turun
sebanyak 15184 ton dan produksi ubi kayu turun 21425 ton dari tahun 1996.
Pasuruan dari sangat tahan pangan menjadi kurang tahan pangan pada tahun 1998,
perubahan ini disebabkan produksi padi menurun dari 395456 ton pada tahun
1997 menjadi 383355 ton pada tahun 1998 sehingga terjadi penurunan produksi
padi sebesar 11191 ton pada tahun 1998. Madiun dari sangat tahan pangan
menjadi tahan pangan pada tahun 1998, hal ini disebabkan produksi padi dan ubi
kayu menurun pada tahun 1998. Produksi padi dan ubi kayu tahun 1997, yaitu :
291290 ton (padi) dan 93984 ton (ubi kayu), sedangkan tahun 1998 produksi padi
dan ubi kayu sebesar 289913 ton (padi) dan 85816 ton (ubi kayu). Sehingga pada
tahun 1998 produksi padi turun sebanyak 1377 ton dan produksi ubi kayu turun
8168 ton dari tahun 1997. Gresik dari sangat tahan pangan menjadi tahan pangan
pada tahun 1998, hal ini disebabkan produksi jagung menurun dari 86080 ton
pada tahun 1997 menjadi 83205 ton pada tahun 1998. Peningkatan keadaan
ketahanan pangan terjadi pada Pamekasan, dimana pada tahun 1997 termasuk
dalam kurang tahan pangan pada tahun 1998 bergeser statusnya menjadi sangat
tahan pangan. Hal ini disebabkan produksi jagung dan ubi jalar di Pamekasan

meningkat pada tahun 1998. Produksi jagung di Pamekasan pada tahun 1998
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melonjak tajam, dimana pada tahun 1997 memproduksi 59281 ton jagung pipilan
pada tahun 1998 produksi jagung meningkat menjadi 122447 ton.

5.1.4 Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur
Tahun 1999
Tahun 1999, keadaan ketahanan pangan di Jawa Timur belum membaik.
Jumlah kabupaten/kotamadya yang termasuk dalam sangat tahan pangan tetap
seperti pada tahun 1998, sedangkan kabupaten/kotamadya yang termasuk kurang
tahan pangan justru bertambah. Keadaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Sebaran Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur Menurut Tingkat
Ketahanan Pangan Tahun 1999

Kriteria n %o Nama Kabupaten/Kotamadya
Sangat tahan 18 60 Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,
pangan Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,

Probolinggo, Jombang, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Bangkalan, dan Sampang.

Tahan 4 13,33 Blitar, Pasuruan, Gresik, dan Pamekasan.

pangan

Kurang tahan 8 26,67  Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Malang,

pangan Sidoarjo, Mojokerto, Sumenep, dan Kodya
Surabaya.

Jumlah 30 100

Sumber : lampiran 11

Tahun 1999 sebanyak 30 kabupaten/kotamadya di Jawa Timur terdapat 18
kabupaten/kotamadya atau 60% yang termasuk dalamsangat tahan pangan, yaitu :
Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo,
Probolinggo, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Bangkalan, dan Sampang. Sebanyak 4 kabupaten/kotamadya atau
13,33% termasuk dalam tahan pangan, yaitu : Blitar, Pasuruan, Gresik, dan
Pamekasan. Sedangkan 8 kabupaten/kotamadya atau 26,67% vyang termasuk
kurang tahan pangan, yaitu : Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Malang, Sidoarjo,
Mojokerto, Sumenep, dan Kodya Surabaya. Ada beberapa kabupaten/kotamadya
yang bergeser status ketahanan pangannya. Seperti Trenggalek dari tahan pangan
menjadi kurang tahan pangan pada tahun 1999, hal im1 disebabkan produksi padi
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dan ubi jalar menurun pada tahun 1999. Produksi padi dan ubi jalar tahun 1998,
yaitu : 107369 ton (padi) dan 603 ton (ubi jalar), sedangkan tahun 1998 produksi
padi dan ubi jalar sebesar 106408 ton (padi) dan 346 ton (ubi jalar). Sehingga
pada tahun 1999 produksi padi turun sebanyak 961 ton dan produksi ubi jalar
turun 257 ton dar tahun 1998. Tulungagung dari tahan pangan menjadi kurang
tahan pangan, hal ini disebabkan penurunan produksi padi yang sangat besar pada
tahun 1999 sebesar 24639 ton. Blitar dari kurang tahan pangan menjadi tahan
pangan pada tahun 1999, hal ini disebabkan peningkatan produksi padi, jagung,
dan ubi kayu pada tahun 1999. Produksi padi, jagung, dan ubi kayu tahun 1998,
yaitu : 245701 ton (padi), 132456 ton (jagung), dan 52651 ton (ubi kayu),
sedangkan tahun 1999 produksi padi, jagung, dan ubi kayu sebesar 256575 ton
(padi), 141868 ton (jagung), dan 87120 ton (ubi kayu). Sehingga pada tahun 1999
produksi padi naik sebanyak 10874 ton, produksi jagung naik sebanyak 9412 ton,
dan produksi ubi kayu naik 34469 ton dari tahun 1998. Jombang dari kurang
tahan pangan menjadi sangat tahan pangan pada tahun 1999, hal ini disebabkan
produksi padi dan jagung meningkat pada tahun 1999. Produksi padi dan jagung
tahun 1998, yaitu : 285032 ton (padi) dan 78524 ton (jagung), sedangkan tahun
1999 produksi padi dan jagung sebesar 310373 ton (padi) dan 105013 ton
(Jagung). Sehingga pada tahun 1999 produksi padi naik sebanyak 25341 ton dan
produksi jagung naik sebanyak 26489 ton dari tahun 1998. Madiun dari tahan
pangan menjadi sangat tahan pangan, hal ini disebabkan peningkatan produksi
padi, jagung, dan ubi jalar pada tahun 1999. Produksi padi, jagung, dan ubi jalar
tahun 1998, yaitu : 289913 ton (padi), 17211 ton (jagung), dan 497 ton (ubi jalar),
sedangkan tahun 1999 produksi padi, jagung, dan ubi jalar sebesar 303650 ton
(padi), 38109 ton (jagung), dan 514 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 1999
produksi padi naik sebanyak 13737 ton, produksi jagung naik sebanyak 20898
ton, dan produksi ubi jalar naik 17 ton dari tahun 1998. Pamekasan dari sangat
tahan pangan menjadi tahan pangan pada tahun 1999, hal ini disebabkan
penurunan produksi jagung dan ubi jalar pada tahun 1999. Produksi jagung dan
ubi jalar tahun 1998, yaitu : 122447 ton (jagung) dan 2357 ton (ubi jalar),
sedangkan tahun 1998 produksi jagung dan ubi jalar sebesar 73161 ton (jagung)
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dan 1646 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 1999 produksi jagung turun
sebanyak 49286 ton dan produksi ubi jalar turun 711 ton dari tahun 1998. Dan
Sumenep dari sangat tahan pangan menjadi tahan pangan, hal ini disebabkan
terjadi penurunan produksi jagung, ubi kayu, dan ubi jalar pada tahun 1999.
Produksi jagung, ubi kayu dan ubi jalar tahun 1998, vaitu : 264490 ton (jagung),
120413 ton (ubi kayu), dan 4588 ton (ubi jalar), sedangkan tahun 1999 produksi
jagung, ubi kayu, dan ubi jalar sebesar 102030 ton (jagung), 113022 ton (ubi
kayu), dan 3124 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 1999 produksi jagung turun
sebanyak 162460 ton, produksi ubi kayu turun sebanyak 7391 ton, dan produksi
ubi jalar turun 1464 ton dan tahun 1998. Pada tahun 1999 Pacitan memiliki niiai
indeks ketahanan pangan tertinggi sebesar 1,956. Hal ini disebabkan produksi ubi
kayu di Pacitan pada tahun ini tertinggi di Jawa Timur yaitu sebesar 541326 ton,
selain itu PDRB Pacitan yang dari tahun ke tahun senantiasa meningkat schingga
sangat berpengaruh besar terhadap nilai ketahanan pangannya. Untuk nilai indcks
ketahanan pangan yang terendah yaitu pada Kediri sebesar —0,206, walaupun
PDRB Kediri tinggi ternyata tidak cukup membaniu pada keadaan ketahanan
pangan di daerah tersebut, jumlah penduduk yang tinggi pada Kedini salah satu

penyebab nilai indeks ketahanan pangannya kecil.
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3.1.5 Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur
Tahun 2000 '
Tahun 2000, keadaan ketahanan pangan di Jawa Timur mulai membaik.
Hai 1n1 dapzit dilihat, dengan adanya meningkatan jumiah kabupaten/kotamadya
yang termasuk dalam sangat tahan pangan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Sebaran Kabupaten/Kotamadya di Jawa Timur Menurut Tingkat
_ Ketahanan Pangan Tahun 2000

Kriteria  n % ~ Nama Kabupaten/Kotamadya
Sangal tahan 20 66,67 Pacitan, Ponorogo, Trenggalck, Lumajang,
pangan Jember, Banyuwangi, Bondowoso,

Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk,
Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro,
Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang,
dan Sumenep.

Tahan 4 13,33  Tulungagung, Pasuruan, Gresik, dan
pangan Pamekasan.

Kurang tahan 6 20 Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
pangan dan Kodya Surabaya.

Jumlah 30 100

Sumber : lampiran 12

Tahun 2000, sebanyak 30 kabupaten/kotamadya di Jawa Timur terdapat 20
kabupaten/kotamadya atau 66,67% dalam yang termasuk sangat tahan pangan,
meliputi : Pacitan, Ponorogo. Trenggalek, Lumajang, Jember, Banyuwangi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan,
Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep. Ada
4 kabupaten/kotamadya atau 13,33% yang termasuk dalam tahan pangan, yaitu :
Tulungagung, Pasuruan, Gresik, dan Pamckasan. Scdangkan yang (crmasuk
kurang tahan pangan terdapat 6 kabupaten/kotamadya atau 20%, yaitu : Blitar,
Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, dan Kodya Surabaya. Keadaan ketahanan
pangan pada tahun 2000 lebih baik daripada tahun 1999. Nilai indeks ketahanan
pangan tertinggi terdapat pada Ngawi sebesar 1,950. Hal ini disebabkan selain
PDRB Ngawi yang senantiasa meningkat dari tahun ke tahun juga disebabkan
produksi padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar Ngawi tergolong tinggi di Jawa
Timur, yaitu sebesar 588360 ton (padi), 43072 ton (jagung), 148211 ton (ubi
kayu), dan 13999 ton (ubi jalar). Sedangkan nilai indeks ketahanan pangan
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terendah terdapat pada Kediri sebesar —0,512. Hal ini disebabkan jumlah
penduduk yang cukup tinggi salah %atu penyebab nilai indeks ketahanan
pangannya kecil. Ada beberapa kabupaten/kotamadya yang status ketahanan
pangannya bergeser, antara lain : ‘Itenggaiek dari kurang tahan pangan menjadi
sangat tahan pangan, hal ini disebabkan peningkatan produksi padi, jagung, dan
ubi jalar pada tahun 2000. Produksi padi, jagung, dan ubi jalar tahun 1999, vaitu :
106408 ton (padi), 24638 ton (jagung), dan 346 ton (ubi jalar), sedangkan tahun
2000 produksi padi, jagung, dan ubi jalar sebesar 113533 ton (padi), 41322 ton
(jagung), dan 440 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 2000 produksi padi naik
sebanyak 7125 ton, produksi jagung naik sebanyak 16684 ton, dan produksi ubi
jalar naik 94 ton dari tahun 1999. Tuiungagung dari kurang tahan pangan menjadi
tahan pangan, hal ini disebabkan peningkatan produksi padi. ubi kayu, dan ubi
Jalar pada tahun 2000. Produksi padi, ubi kayu, dan ubi jalar tahun 1999 vaity :
208285 ton (padi), 80349 ton (ubi kayu), dan 3855 ton (ubi jalar), scdangkan
tahun 2000 produksi padi, ubi kayu, dan ubi jalar sebesar 220407 ton (padi),
104965 ton (ubi kayu), dan 5982 ton (ubi jalar). Sehingga pada tahun 2000
produksi padi naik sebanyak 12122 ton, produksi ubi kayu naik sebanyak 24615
ton, dan produksi ubi jalar naik 2127 ton dari tahun 1999. Blitar dari tahan pangan
menjadi kurang tahan pangan, hal ini disebabkan menurunnya produksi padi pada
tahun 2000. Produksi padi tahun 1999, vaitu : 256575 ton, sedangkan tahun 2000
produksi padi sebesar 237373 ton (padi). Sehingga pada tahun 2000 produksi padi
turun sebanyak 19202 ton dari tahun 1999. Sumenep dari kurang tahan pangan
menjadi sangat tahan pangan, hal ini disebabkan meningkatnya produksi jagung
dan ubi kayu pada tahun 2000. Produksi jagung dan ubi kayu tahun 1999, vaitu :
102030 ton (jagung) dan 113022 ton (ubi kayu), sedangkan tahun 2000 produksi
Jjagung dan ubi kayu sebesar 319796 ton (jagung) dan 151814 ton (ubi kayu).
Schingga pada tahun 2000 produksi jagung naik sebanyak 217766 ton dan
produksi ubi kayu naik 38792 ton dani tahun 1999.
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5.2 Sektor Basis Produksi Tanaman Pangan di Jawa Timur

Jawa Timur merupakan daerah yang memiliki potensi pertanian terutama
tanaman pangan yang cukup besar di indonesia. Sebagian besar daerah-daerah di
Jawa 'Timur merupakan wilayah basis produksi tanaman pangan (padi, jagung, ubi
kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau). Berdasarkan perhitungan
analisis Location Quotient atau LQ, jika LQ lebih besar sama dengan satu maka
wilayah tersebut merupakan basis produksi tanaman pangan, sedangkan jika nilai
LQ lebih kecil dari satu maka wilayah tersebut adalah non basis produksi tanaman
pangan. Dari hasil analisis Location Quotient atau LQ dapat digunakan untuk
menentukan wilayah basis produksi tanaman pangan di Jawa Timur dari kurun
waktu 1996 - 2000.

5.2.1 Sektor Basis Produksi Padi di Jawa Timur

Padi mcrupakan tanaman pangan yang banyak diproduksi di Jawa Timur.
Hampir semua kabupaten/kotamadya memproduksi padi, baik itu memproduksi
padi sawah, padi iadang, ataupun keduanya. Dari hasii analisis ocation (uotient
menunjukkan bahwa sektor basis produksi padi di Jawa Timur pada tahun 1996 -
2000 dapat diketahw jikaproduksi padi dengan nilai Location Quotient lebih dari

atau sama dengan satu, hal ini dapat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel 20. Nilai Location Quoticnt (LQ) Scktor Basis Produksi Padi di Jawa
Timur Tahun 1996 — 2000

Kabupaten/ Nilai Location Quotient (LQ)
Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Tulungagung 1,014 1,0I0 [.188 1,093 1,052 i.071
Lumajang 1,102 1,261 i3S 1,105 1,106 1,142
Jember 1,264 1,254 1,308 1,303 1,253 1,276
Banyuwangi 1,518 1,466 1513 1,551 1,503 1,510
Pasuruan *) 1,054 1,033 0.939* 1,006 0,984* 1,003
Sidoarjo 1,123 1,083 1,018 1,170 1,081 1,095
Mojokerto *) 1,896 1,883 1,916 1,884 1,874 1,891
Jombang 1,417 1,399 1,299 1,385 1.356 1.371
Nganjuk 1,366 1,384 1291 1272 1,367 1,336
Madiun *) 1,345 1,337 1.386 1,306 1,355 1,346
Magetan 1,052 1,062 1,148 1.123 1,049 1,087
Ngawi 1.377 1,339 1,350 1,264 1,353 i,337
Bojonegoro 1.424 1,506 1361 1431 1,447 1.434
Lamongan 1,294 1,344 ,290 1,375 1,324 1,325
Gresik *) 1.067 1.165 1,146 1,195 1,261 1.167
Kodya Surabaya 1,853 1,858 1,918 0.,036* 1,850 1,503

Sumber : BPS Jawa Timur, diolah

Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa Kabupaten Tulungagung,
Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang,
Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Gresik, dan Kodya
Surabaya merupakan daerah basis produksi padi di Jawa Timur tahun 1996 -
2000. Ada beberapa daerah di Jawa Timur yang pada tahun-tahun tertentu tidak
basis produksi padi, tetapi jika di rata-rata selama 5 tahun tetap menjadi basis
produksi padi, daerah tersebut yaitu Situbondo dan Kodya Surabaya. Situbondo
bukan merupakan daerah basis produksi padi pada tahun 1998 dan tahun 2000,
Jika dilihat produksi padi di Tulungaung tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu
193389 ton (tahun 1996), 204131 ton (tahun 1997), 177272 ton (tahun 1998),
206107 ton (tahun 1999), dan 181239 ton (tahun 2000). Dari nilai produksi pada
pada tiap-tiap tahun tersebut terlihat bahwa pada tahun 1998 dan tahun 2000,
produksi padi di Situbondo terkecil diantara tahun-tahun yang lainnya. Schingga
nilai Location Quotient atau 1.QQ produksi padi pada tahun 1998 dan tahun 2000
kecil, yang menyebabkan pada tahun 1998 dan tahun 2000 Situbondo menjadi non
basis produksi padi. Kodya Surabaya merupakan non basis produksi padi pada
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tahun 1999. Nilai Location Quotient atau LQ produksi padi tahun 1999 pada
Kodya Surabaya menurun tajam yaitu 05036 dari tahun 1998 yaitu sebesar 1,918,
dan nilai Location Quotient atau LQ produksi padi naik lagi pada tahun 2000
sebesar 1,850. Jika dilihat produksi padi di Kodya Surabaya tahun 1996 — 2000,
vaitu berturut-turut vaitu : 12436 ton (tahun 1996), 12057 ton (tahun 1997), 12351
ton (tahun 1998), 13859 ton (tahun 1999), dan 12438 ton (tahun 2000). Pada
tahun 1999 produksi padi di Kodya Surabaya tertinggi diantara tahun-tahun yang
lainnya, tetapi justru pada tahun 1999 nilai Location Quotient atau LQ produksi
padinya terkecil. Ternyata produksi padi yang besar tidak menyebabkan daerah
tersebut menjadi basis produksi padi, karena sentra produksi padi memang belum
tentu daerah terscbut menjadi basis produksi padi. Dari hasii rata-rata nilai
Location Quotient atau LQ) basis produksi padi di Jawa Timur tahun 1996 — 2000,
nilai rata-rata Location Quotient atau 1.Q terkecil terdapat pada Situbondo sebesar
1,003, scdangkan yang tertinggi pada Sidoarjo schesar 1,891,

Ada lima daerah pemasok padi terbesar di Jawa Timur yaitu Jember,
Banyuwangi, L.amongan, Ngawi, dan Bojonegoro. Pada tahun 2000 produksi padi
masing-masing lima daerah ini berturut-turut adalah 745228 ton, 687327 ton,
654415 ton, 588360 ton, dan 556526 ton.

Nilai Location Quotient padi dari 16 kabupaten/kotamadya tersebut dari
tahun 1996 - 2000 sangat berfluktuasi, sehingga pada tahun-tahun tertentu ada
yang status daerahnya beralih dari basis produksi padi menjadi non basis produkst
padi. Keadaan tersebut dapat teriihat pada Gambar 2.
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Fluktuasi Nilai Location Quotien (LQ) Sektor Basis Produksi Padi
di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000
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Gambar 2. Fluktuasi Nilai Analisis Location Quotient (LQ) Produksi Padi
di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000

Keadaaan produksi padi pada kabupaten/kotamadya basis produksi padi
selama periode 1996 - 2000 berfluktuasi. Pada Gambar 2, terlihat bahwa fluktuasi
nilai LQ produksi padi terbesar terjadi pada Kodya Surabaya. Nilai LQ produksi
padi turun tajam pada tahun 1999. Nilai LQ produksi padi Kodya Surabaya dari
tahun 1996 — 2000 berturut-turut yaitu : 1,853, (tahun 1996), 1,858 (tahun 1997),
1,918 (tahun 1998), 0,036 (tahun 1999), dan 1,850 (tahun 2000). Faktor-faktor
yang menyebabkan keadaan tersebut yaitu berkurangnya luas lahan, karena
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banyak lahan-lahan pertanian yang beralih fungsi untuk bangunan perumahan,
kantor-kantor, dan lain-lain. Selain itu’ berkurangnya luas lahan disebabkan
pengaruh internal petani yang enggan menanam padi karena petani lebih tertarik
menanam tanaman yang lebih bernilai jual tinggi, misalnya tebu dan tembakau.
Selanjutnya produktivitas yang menurun sangat mempengaruhi keadaan tersebut,
menurunnya produktivitas diantaranya disebabkan oleh kondisi iklim yang kurang
kondusif, dan penerapan intensifikasi yang tidak baik dari periode sebelumnya.
Pada Gambar 2 terlihat Sidoarjo garis grafiknya berada paling atas dan yang
paling bawah adalah Situbondo. Hal tersebut menggambarkan bahwa nilai
Location Quotient pada tahun 1996 — 2000 tertinggi pada Sidoarjo dan yang
terendah pada Situbondo. Pada tahun 1996, nilai Location Quotient tertinggi yaitu
pada Sidoarjo sebesar 1,896, sedangkan yang terendah yaitu Tulungagung sebesar
1,014. Tahun 1997, nilai Location Quotient tertinggi yaitu pada Sidoarjo sebesar
1,883, sedangkan yang terendah yaitu Tulungagung sebesar 1,010. Tahun 1998,
nilai Location Quotient tertinggi yaitu padé Kodya Surabaya sebesar 1,918,
sedangkan yang terendah yaitu Situbondo sebesar 0,939. Tahun 1999, nilai
Location Quotient tertingg yaitu pada Sidoarjo sebesar 1,884, sedangkan yang
terendah yaitu Kodya Surabaya sebesar 0,036. Sedangkan tahun 2000, nilai
Location Quotient tertinggi yaitu pada Sidoarjo sebesar 1,874, sedangkan yang
terendah yaitu Situbondo sebesar 0,984.
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5.2.2 Sektor Basis Produksi Jagung di ..Iawa Timur

Jagung merupakan tanaman pangan yang banyak diproduksi kedua setelah
padi. Umumnya jagung banyak ditanam di daerah kering. Pada Tabel 21, dapat
dilihat kabupéten/kotamadya yang sektor basis produksi jagung dari tahun 1996 -
2000.

Tabel 21. Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi Jagung di
JawaTimur Tahun 1996 — 2000

Kabupaten/ Nilai Analisis Location Quotient (LQ)

Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Kediri *) 1,677 1,680 0,039 0,039* 1,828 1,053
Situbondo 1,765 1,939 0,021* 0,023* 2,043 1,158
Probolinggo *) 1,755 1,747 0,044*  0,044* 1,829 1,084
Bangkalan 2,028 1,940 0,032¢ 0,021* 1,557 1,116
Sumenep 2249 2608 ¢ 0031* 0021 2624 1,507

Sumber : BPS Jawa Timur, diolah

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan bahwa basis
produksi jagung di Jawa Timur pada tahun 1996 — 2000, yaitu : Kediri, Situbondo,
Probolinggo, Bangkalan, dan Sumenep. Pada tahun 1998 — 1999 produksi jagung
disemua kabupaten/kotamadya di Jawa Timur hancur, dimana pada tahun 1998 —
1999 produksi jagung merosot tajam. Penyebab utama merosotnya produksi
jagung pada tahun 1998 — 1999, karena pada tahun-tahun tersebut terjadi musim
penghujan yang berkepanjangan sehingga banyak petani yang mengalami gagal
panen.

Nilai rata-rata LQ produksi jagung tertinggi terdapat pada Sumenep
sebesar 2,249. Nilai LQ produksi jagung Sumenep dari tahun 1996 — 2000
berturut-turut, yaitu : 2,209 (tahun 1996), 2,608 (tahun 1997), 0,031 (tahun 1998),
0,021 (tahun 1999), dan 2,624 (tahun 2000) .Sedangkan nilai rata-rata LQ
produksi jagung terendah terdapat pada Malang sebesar 1,177. Nilai LQ produksi
jagung Kediri dari tahun 1996 — 2000 berturut-turut, yaitu : 1,677 (tahun 1996),
1,680 (tahun 1997), 0,039 (tahun 1998), 0,039 (tahun 1999), dan 1,828 (tahun
2000). Pada tahun 1996 nilai LQ produksi jagung tertinggi yaitu pada Sumenep
sebesar 2,249, sedangkan yang terendah terdapat pada Kediri sebesar 1,677.
Tahun 1997 nilai LQ produksi jagung tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar
2,608, sedangkan yang terendah terdapat pada Kediri sebesar 1,680. Pada tahun
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1998 nilai LQ produksi jagung tertinggi yaitu pada Probolinggo yaitu 0,044,
sedangkan yang terendah terdapat pada Situbondo yaitu 0,021. Pada tahun 1999
nilai LQ produksi jagung tertinggi yaitu pada Probolinggo yaitu 0,044, sedangkan
yang terendah terdapat pada Bangkalan dan Sumenep yaitu 0,021. Dan tahun 2000

nilai LQ produksi jagung tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar 2,624, sedangkan
yang terendah terdapat pada Banglakan sebesar 1,557. Dari tahun 1996 — 2000,
Sumenep berada pada posisi tertinggi nilai LQ. Hanya pada tahun 1998 dan tahun
1999, nilai LQ di Sumenep turun menjadi 0,031 (tahun 1998) dan 0,021 (tahun
1999). Keadaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi Jagung
di Jawa TimurTahun 1996 - 2000
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Gambar 3. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi
Jagung di Jawa Timur Tahun 1996 — 2000
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Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa daerah-daerah di Pulau Madura
yaitu Bangkalan dan Sumenep relatif tinggi.m'lai LQ produksi jagungnya. Hal ini
membuktikan bahwa daerah tersebut basis utama produksi jagung. Tanaman
jagung membutuhkan media lahan yang kering, seperti lahan-lahan di daerah
Pulau Madura. Sehingga daerah-daerah di Pulau Madura mampu memproduksi
jagung dengan jumlah yang besar dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya.
Selain itu kebiasaan masyarakat di Pulau Madura yang mengkonsumsi jagung
sebagai makanan pokoknya, mendorong petani disana membudidayakan tanaman
jagung.

Produksi jagung yakni dalam bentuk pipilan kering selama periode tahun
1996 - 2000 berfluktuasi. Pada tahun 1997 produksi jagung turun dari tahun
sebelumnya, pada tahun 1998 naik tajam menjadi 3915865 ton. Sedangkan pada
tahun 1999 produksi jagung turun kembali menjadi 3381235 ton dan tahun 2000
naik menjadi 3563706 ton. Pada tahun 2000, daerah lima penghasil jagung
terbanyak di Jawa Timur adalah Sumenep (319796 ton), Tuban (249830 ton),
Probolinggo ( 238988 ton), Kediri (235546 ton), dan Malang ( 234414 ton).

5.2.3 Sektor Basis Produksi Ubi Kayu di Jawa Timur

Ubi kayu merupakan tanaman palawija yang paling menonjok setelah
jagung. Hal ini wajar karena keduanya merupakan komoditi substitusi dari padi.
Berdasarkan nilai Location Quotient atau LQ basis produksi ubi kayu pada tahun
1996 - 2000, meliputi : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Malang, Bondowoso,
Probolinggo, Sampang, dan Sumenep. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi Ubi Kayu di
Jawa Timur Tahun 1996 — 2000

Kabupaten/ Nilai Analisis Location Quotient (LQ)
Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Pacitan 3,392 3232 3512 3180 3,203 3,304
Ponorogo 2,243 it - 2601 2138 1 Q117 1,842
Trenggalek 3,263 2,863 3,184 3,021 2,915 3,049
Malang *) 1,486 1,833 1,263 1,583 1,398 1,513
Bondowoso 1,258 1,197 1,300 1,365 1,278 1,280
Probolinggo *) 1,224 1,199 1,179 1,206 1,011 -+ 1,164
Sampang 1,922 1,811 1,643 1,686 1,754 1,753
Sumenep 1,232 1,075 1,108 1381 1,102 1,180

Sumber : BPS Jawa Timur, diolah

Berdasarkan Tabel 22 terlihat bahwa Ponorogo bukan basis produksi ubi
kayu pada tahun 2000. Nilai Location Quotient atau LQ produksi ubi kayu pada
tahun 2000 di Ponorogo merosot tajam dari tahun sebelumnya, dimana pada tahun
1999 nilai Location Quotient atau LQ ubi kayu sebesar 2,138, sedangkan pada
tahun 2000 nilai Location Quotient atau LQ produksi ubi kayu turun menjadi
0,117. Jika dilihat produksi ubi kayu di Ponorogo pada tahun 1996 — 2000,
berturut-turut yaitu : 405268 ton (tahun 1996), 443647 ton (tahun 1997), 495355
ton (tahun 1998), 472036 ton (tahun 1999), dan 472760 ton (tahun 2000). Dari
nilai produksi ubi kayu tahun 1996 — 2000 terlihat bahwa produksi ubi kayu tahun
2000 cukup tinggi jika dibandingkan dengan tahun-tahun yang lainnya, tetapi nilai
Location Quotient atau LQ tahun 2000 justru terendah diantara tahun-tahun yang
lainnya. Hal tersebut menggambarkan ternyata produksi ubi kayu yang besar tidak
menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi kayu, karena sentra
produksi ubi kayu memang belum tentu daerah tersebut menjadi basis produksi
ubi kayu.

Sepanjang tahun 1996 — 2000, nilai Location Quotient atau LQ basis
produksi ubi kayu di Jawa Timur cukup berfluktuasi. Fluktuasi terbesar terdapat
pada Ponorogo, karena nilai Location Quotient atau LQ produksinya pada tahun
2000 turun tajam sebesar 0,117 dari tahun sebelumnya yang sebesar 2,138.
Fluktuasi keadaan nilai Location Quotient tersebut dapat terlihat pada Gambar 4.
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Fluktuasi Nilai Location Quotient (1.Q) Sektor Basis Produksi Ubi Kayu
di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000
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Gambar 4. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Produksi
Ubi Kayu di Jawa Timur tahun 1996 — 2000

Gambar 4. terlihat bahwa garis grafik Pacitan berada paling atas, hal ini
menggambarkan bahwa nilai rata-rata Location Quotient Pacitan tertinggi diantara
kabupaten/kotamadya yang basis produksi ubi kayu. Garis grafik paling bawah
sendiri ditempati oleh Sumenep, hal ini menggambarkan nilai rata-rata Location
Quotient Sumenep yang paling terkecil. Pada tahun 1996, nilai Location Quotient
tertinggi yaitu pada Pacitan sebesar 3,392, sedangkan yang terendah yaitu pada
Probolinggo sebesar 1,224. Pada tahun 1997, nilai Location Quotient tertinggi
yaitu pada Pacitan sebesar 3,232, sedangkan yang terendah yaitu pada Sumenep
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sebesar 1,075. Pada tahun 1998, nilai Location Quotient tertinggi yaitu pada
Pacitan sebesar 3,512, sedangkan yang terendah yaitu pada Sumenep sebesar
1,108. Pada tahun 1999, nilai Location Quotient tertinggi yaitu pada Pacitan
sebesar 3,180, sedangkan yang terendah yaitu pada Probolinggo sebesar 1, 206.
Dan tahun 2000, nilai Location Quotient tertinggi yaitu pada Pacitan sebesar
3,203, sedangkan yang terendah yaitu pada Ponorogo sebesar 0,117.

Tahun 2000 produksi ubi kayu mengalami kenaikan yang cukup tinggi.
Ada lima daerah yang memproduksi ubi kayu terbanyak di Jawa Timur, yakni
Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Malang, dan Sampang. Pada tahun 2000 produksi
ubi kayu di masing-masing lima daerah ini berturut-turut adalah 523612 ton,
472760 ton, 310727 ton, 284834 ton, dan 259423 ton

5.2.4 Sektor Basis Produksi Ubi Jalar di Jawa Timur

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan bahwa basis
produksi ubi jalar di Jawa Timur pada tahun 1996 - 2000, meliputi : Tulungagung,
Malang, Lumajang, Banyuwangi, Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Magetan,
Ngawi, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan. Hasil analisis Location

Quotient atau LQ dapat dilihat pada Tabel 23.
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Tabel 23. Nilai Location Quotien Sektor Basis Produksi Ubi Jalar di Jawa
Timur Tahun 1996 - 2000 -

Kabupaten/ Nilai Analisis Location Quotient (LQ)
Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Tulungagung 1,505 1,356 0,114* 0,778* 1,271 1,005
Malang *) 2,079 2,128 0,217* 2,494 2,984 1,980
Lumajang 0,266 0446* 4482 0375* 0,863* 1,286

Banyuwangi 1,053 1,343  0,607* 1,219 1,112 1,067
Mojokerto *) 3,061 3,848 0,040* 2,062 2,206 2,243

Magetan 4,697 5586 0,090 8722 6,560 5,131
Ngawi 1,141  0,994* 3,683 1,240 1,432 1,698
Gresik *) 1,476 1,301 - 0,422*% 1,819 1,369 1277
Bangkalan 3,403 2,893 1,130 2,802 2,449 2,535
Sampang 5,414 4,402 1,725 3,062 3,576 3,636
Pamekasan 0,496* 0,669* 8952 0462* 0,674* 2,255

Sumber : BPS, diolah
Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui Bangkalan dan Sampang merupakan
daerah basis produksi ubi jalar di Jawa Timur sepanjang tahun 1996 — 2000. Ada
beberapa daerah yang pada tahun-tahun tertentu tidak menjadi basis produksi ubi
Jalar, yaitu : Tulungagung, Malang, Lumajang, Banyuwangi, Mojokerto, Magetan,
Ngawi, Gresik, dan Pamekasan. Tulungagung bukan basis produksi ubi jalar pada
tahun 1998 dan 1999, nilai LQ produksi ubi jalar pada tahun 1998 dan 1999 pada
tahun 1998 sebesar 0,114 dan tahun 1999 sebesar 0,778. Jika dilihat produksi ubi
jalar di Tulungagung tahun 1996 — 2000 berturut-turut yaitu 7512 ton (tahun
1996), 6317 ton (tahun 1997), 6225 ton (tahun 1998), 3855 ton (tahun 1999), dan
5982 ton (tahun 2000). Dari nilai LQ produksi ubi jalar tersebut terlihat bahwa
pada tahun 1998 dan 1999, produksi ubi jalar di Tulungagung terkecil diantara
tahun-tahun yang lainnya. Sehingga nilai LQ ubi jalar tahun 1999 turun menjadi
kecil, yang menyebabkan pada tahun 1998 dan 1999 Tulungagung menjadi bukan
basis produksi ubi jalar. Malang bukan basis produksi ubi jalar pada tahun 1998,
nilai Location Quotient yaitu 0,217. Jika dilihat produksi ubi jalar di Malang
tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 25432 ton (tahun 1996), 27101 ton
(tahun 1997), 37947 ton (tahun 1998), 35831 ton (tahun 1999), dan 32065 ton
(tahun 2000). Dari produksi ubi jalar tersebut, terlihat bahwa tahun 1998 produksi
ubi jalar tertinggi diantara tahun-tahun yang lainnya. Tetapi justru pada tahun
1998 nilai LQ produksi ubi jalar Malang terkecil diantara tahun-tahun yang
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lainnya. Ternyata produksi ubi jalar yang besar tidak menyebabkan daerah
tersebut menjadi basis produksi ubi jalar, karena pada dasarnya sentra produksi
ubi jalar belum tentu daerah tersebut juga menjadi basis produksi ubi jalar.
Walaupun hahya tahun 1998 yang menjadi basis produksi ubi jalar, tetapi secara
rata-rata selama 5 tahun Lumajang tetap termasuk dalam daerah basis produksi
ubi jalar. Nilai Location Quotient ubi jalar di Lumajang pada tahun 1996 -2000,
berturut-turut yaitu : 0,266 (tahun 1996), 0,446 (tahun 1997), 4,482 (tahun 1998),
0,375 (tahun 1999), dan 0,863 (tahun 2000). Nilai LQ produksi ubi jalar di
Lumajang pada tahun 1996 dan 1997, nilai LQ produksinya dibawah 0,5 sehingga
Lumajang pada tahun 1996 dan 1997 menjadi tidak basis produksi ubi jalar.
Tahun 1998 nilai LQ produksi ubi jalar naik drastis sebesar 4,482, selanjutnya
pada tahun 1999 dan 2000 nilai LQ produksi ubi jalar turun lagi sehingga pada
tahun-tahun tersebut menjadi tidak basis produksi ubi jalar. Dilihat produksi ubi
jalar pada tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 2050 ton (tahun 1996), 2967
ton (tahun 1997), 3603 ton (tahun 1998), 3020 ton (tahun 1999), dan 6051 ton
(tahun 2000). Produksi ubi jalar di Lumajang terlihat bahwa pada tahun 1998
produksi ubi jalar mulai meningkat besar, tahun 1999 turun lagi produksinya, dan
tahun 2000 produksi ubi jalar di Lumajang meningkat besar. Tetapi pada tahun
2000, walaupun produksi ubi jalar di Lumaujang meningkat besar tetapi tidak
menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi jalar. Karena pada
dasarnya sentra produksi ubi jalar belum tentu daerah tersebut juga basis produksi
ubi jalar. Banyuwangi bukan basis produksi ubi jalar pada tahun 1998, nilai LQ
produksi ubi jalar pada tahun 1998 yaitu 0,607. Jika dilihat produksi ubi jalar dari
tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 11402 ton (tahun 1996), 13575 ton
(tahun 1997), 13513 ton (tahun 1998), 13728 ton (tahun 1999), dan 11430 ton
(tahun 2000). Produksi ubi jalar pada tahun 1998 di Banyuwangi cukup tinggi,
tetapi tidak menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi jalar. Karena
sentra produksi ubi jalar memang belum tentu daerah tersebut menjadi basis
produksi ubi jalar. Mojokerto bukan basis produksi ubi jalar tahun 1998, nilai LQ
produksi jalar tahun 1998 di Mojokerto yaitu 0,040. Dilihat dari produksi ubi jalar
‘pada tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 12979 ton (tahun 1996), 15867 ton
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(tahun 1997), 14989 ton (tahun 1998), 9506 ton (tahun 1999), dan 9518 ton (tahun
2000). Produksi ubi jalar pada tahun 1998 di Mojokerto tertinggi setelah tahun
1997, tetapi tidak menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi jalar.
Karena sentré produksi ubi jalar memang belum tentu daerah tersebut menjadi
basis produksi ubi jalar. Magetan bukan basis produksi ubi jalar pada tahun 1998,
nilai LQ produksi ubi jalar tahun 1998 yaitun 0,090. Dilihat dari produksi ubi jalar
pada tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 25033 ton (tahun 1996), 28700 ton
(tahun 1997), 37927 ton (tahun 1998), 46669 ton (tahun 1999), dan 36372 ton
(tahun 2000). Produksi ubi jalar pada tahun 1998 di Magetan tertinggi setelah
tahun 1999, tetapi tidak menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi
jalar. Karena sentra produksi ubi jalar memang belum tentu daerah tersebut
menjadi basis produksi ubi jalar. Ngawi bukan basis produksi ubi kayu pada tahun
1997, nilai Location Quotient atau LQ produksi ubi jalar pada tahun 1997 yaitu
0,994. Jika dilihat produksi ubi jalar di Ngawi pada tahun 1996 — 2000, berturut-
turut yaitu : 10495 ton (tahun 1996), 9390 ton (tahun 1997), 13591 ton (tahun
1998), 12810 ton (tahun 1999), dan 13999 ton (tahun 2000). Dari produksi ubi
Jalar pada tahun 1996 — 2000 tersebut terlihat bahwa pada tahun 1997, produksi
ubi jalar di Ngawi terrendah diantara tahun-tahun yang lainnya. Karena rendahnya
produksi ubi jalar tahun 1997 tersebut, maka menyebabkan pada tahun 1997
Ngawi menjadi non basis produksi ubi jalar. Gresik bukan basis produksi ubi jalar
pada tahun 1998, nilai LQ pada tahun 1998 yaitu 0,422. Jika dilihat produksi ubi
jalar di Gresik tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 8265 ton (tahun 1996),
7157 ton (tahun 1997), 8686 ton (tahun 1998), 10724 ton (tahun 1999), dan 7593
ton (tahun 2000). Produksi ubi jalar pada tahun 1998 di Gresik tertinggi setelah
tahun 1999, tetapi tidak menyebabkan daerah tersebut menjadi basis produksi ubi
jalar. Karena sentra produksi ubi jalar memang belum tentu daerah tersebut
menjadi basis produksi ubi jalar. Pamekasan hanya tahun 1998 saja yang menjadi
basis produksi ubi jalar, tetapi jika dirata-rata selama 5 tahun Pamekasan tetap
termasuk dalam daerah basis produksi ubi jalar. Kareana pada tahun 1998 nilai
LQ produksi ubi jalar di Pamekasan sangat tinggi yaiyu 8,952. Jika dilihat dari
" produksi ubi jalar dari tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 1695 ton (tahun
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1996), 2006 ton (tahun 1997), 2357 ton (tahun 1998), 1646 ton (tahun 1999), dan
2085 ton (tahun 2000). Dilihat dari produksi ubi jalar dari tahun 1996 — 2000,
terlihat bahwa produksi ubi jalar pada tahun 1998 tertinggi diantara tahun-tahun
yang lainnyai. Karena besarnya produksi ubi jalar pada tahun 1998 tersebut, maka
menjadi basis produksi ubi jalar.

Nilai rata-rata Location Quotient tertinggi yaitu pada Magetan sebesar
3,131, sedangkan yang nilai rata-rata Location Quotient atau LQ terendah terdapat
pada Tulungagung sebesar 1,005. Pada tahun 1996 nilai Location Quotient atau
LQ tertinggi yaitu pada Sampang sebesar 5,414, sedangkan terendah yaitu pada
Lumajang sebesar 0,266. Tahun 1997 nilai Location Quotient atau LQ tertinggi
yaitu pada Magetan sebesar 5,586, sedangkan terendah yaitu pada Lumajang
sebesar 0,446. Tahun 1998 nilai Location Quotient atau LQ tertinggi yaitu pada
Pamekasan sebesar 8,952, sedangkan terendah yaitu pada Mojokerto sebesar
0,040. Tahun 1999 nilai Location Quotient atau LQ tertinggi yaitu pada Magetan
sebesar 8,722, sedangkan terendah yaitu pada Lmnajang sebesar 0,375. Dan tahun
2000 nilai Location Quotient atau LQ tertinggi yaitu pada Magetan sebesar 6,560,
sedangkan terendah yaitu pada Pamekasan sebesar 0,674. Keadaan ini dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Fluktuasi Nilai Location Quotient Sektor Basis Produksi Ubi Jalar di
Jawa Timur Tahun 1996 — 2000
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Gambar 5. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksn

paling atas, hal ini menggambarkan bahwa nilai Location Quotient produksi ubi

ubi jalar. Tahun 1998, pada Gambar 5 juga terlihat bahwa Pamekasan nilai LQ

Ubi Jalar di Jawa Timur Tahun 1996 —
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Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa Magetan grafiknya berada

Jalar di Magetan tinggi diantara daerah-daerah lain yang menjadi basis produksi

produksi ubi jalar meningkat tajam. Nilai Location Quotient yang tinggi terdapat
pada Magetan dan daerah-daerah di Pulau Madura, hal ini disebabkan tanah

didaerah tersebut sangat cocok sebagai media tumbuhnya ubi jalar. Secara umum

. daerah-daerah yang banyak mempunyai lahan sawah tadah hujan dan tegalan yang

cenderung berjenis tanah kering, sangat berpotensi untuk memproduksi ubi jalar.
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Tahun 2000, produksi ubi jalar tyrun, produksi ubi jalar terbanyak di Jawa
Timur ada di Magetan, Malang, Sampang, Ngawi, dan Jember. Pada tahun 2000
produksi ubi, jalar di masing-masing lima daerah penghasil ubi jalar ini berturut-
turut adalah 36372 ton, 32065 ton, 27900 ton, 13999 ton, dan 12732 ton.

5.2.5 Sektor Basis Produksi Kacang Tanah di Jawa Timur

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan bahwa basis
produksi kacang tanah di Propinsi Jawa Timur pada tahun 1996 - 2000 meliputi
Blitar, Magetan, Tuban, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep dengan nilai
Location Quotient lebih dari atau sama dengan satu, hal ini dapat dilihat pada
Tabel 24.

Tabel 24. Nilai Location Quotien Sektor Basis Produksi Kacang Tanah Jawa
Timur Tahun 1996 - 2000

Kabupaten/ Nilai Analisis Location Quotient (LQ)
Kotamadya 1996 1997 1998 - 1999 2000 Rata-rata
Blitar *) 1,833 2,089 1,642 1,675 1,235 1,695
Magetan 3,377 2,006 3,368 2,793 2,765 2,862
Tuban 4,094 4739 3,513 4,465 3,447 4,052
Gresik *) Bb2S 2412 11T 1,009 0,724* 1,328
Bangkalan 4,163 4,761 5,073 6,141 6,708 5,369
Sampang 1,714 1,984 2,390 2,024 2,433 2,109
Sumenep 0,785* 1,008 1,252 1,399 0,840* 1,057

Sumber : BPS Jawa Timur, diolah

Berdasarkan Tabel 24 dapat dilihat bahwa ada beberapa daerah yang pada
tahun-tahun tertantu tidak menjadi basis produksi kacang tanah, daerah-daerah
tersebut yaitu Gresik dan Sumenep. Tetapi secara rata-rata nilai LQ produksi
kacang tanah selama 5 tahun, kedua daerah tersebut tetap menjadi basis produksi
kacang tanah. Gresik bukan basis produksi kacang tanah pada tahun 2000, nilai
LQ produksi kacang tanah tahun 2000 yaitu 0,724. Jika dilihat produksi kacang
tanah di Gresik tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 6665 ton (tahun 1996),
8659 ton (tahun 1997), 4829 ton (tahun 1998), 4470 ton (tahun 1999), dan 3504
ton (tahun 2000). Dari produksi tahun 1996 — 2000, terlihat bahwa produksi tahun
2000 terendah diantara tahun-tahun sebelumnya. Keadaan tersebut menyebabkan
- nilai LQ pada tahun 2000 rendah juga, sehingga berakibat pada tahun 2000 Gresik
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menjadi non basis produksi kacang tanah. Sumenep bukan basis produksi kacang
tanah pada tahun 1996 dan tahun 200(3, nilai LQ produksi kacang tanah yaitu
0,785 (tahun 1996) dan 0,840 (tahun 2000). Jika dilihat produksi kacang tanah
pada tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 4048 ton (tahun 1996), 5054 ton
(tahun 1997), 6140 ton (tahun 1998), 5126 ton (tahun 1999), dan 5334 ton (tahun
2000). Produksi kacang tanah pada tahun 1996 terendah diantara tahun-tahun
yang lainnya, sehingga berakibat pada tidak basis produksi kacang tanah pada
tahun 1996. Sedangkan pada tahun 2000 produksi kacang tanah di Sumenep
relatif besar dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Ternyata produksi kacang
tanah yang besar pada tahun 2000, tidak menyebabkan Sumenep pada tahun
tersebut menjadi basis produksi kacang tanah, karena sentra produksi kacang
tanah belum tentu daerah tersebut menjadi basis produksi kacang tanah.

Nilai rata-rata LQ produksi kacang tanah tertinggi terdapat pada
Bangkalan sebesar 5,369, sedangkan nilai rata-rata LQ produksi kacang tanah
yang terendah yaitu pada Sumenep sebesar 1,057. Tahun 1996, nilai LQ tertinggi
yaitu pada Bangkalan sebesar 4,163, sedangkan yang terendah adalah Sumenep
yaitu 0,785. Tahun 1997, nilai LQ tertinggi yaitu pada Bangkalan sebesar 4,761,
sedangkan yang terendah adalah Sumenep yaitu 1,008. Tahun 1998, nilai LQ
tertinggi yaitu pada Bangkalan sebesar 5,073, sedangkan yang terendah adalah
Gresik yaitu 1,171. Tahun 1999, nilai LQ tertinggi yaitu pada Bangkalan sebesar
6,141, sedangkan yang terendah adalah Gresik yaitu 1,009. Dan tahun 2000, nilai
LQ tertinggi yaitu pada Bangkalan sebesar 6,708, sedangkan yang terendah adalah
Sumenep yaitu 0,840. Keadaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.
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Fluktuasi Nilai Location Quetient Sektor Basis Produksi Kacang Tanah
di Jawa Timur Tahun 1996 — 2000
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Gambar 5. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi
Kacang Tanah di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat garis grafik paling atas yaitu ditempati
oleh Bangkalan. Dari tahun ke tahun nilai LQ Bangkalan terus meningkat,
sehingga garis grafik Bangkalan terus naik. Yang paling bawah garis grafiknya
yaitu Sumenep. Pada Sumenep terjadi penurunan nilai LQ yang besar, yaitu pada
tahun 1996 dan tahun 2000. Umumnya kabupaten/katamadya yang berjenis tanah
kering produksi kacang tanahnya tinggi, karena jenis tanah yang seperti itu
- merupakan media yang baik untuk tumbuhnya kacang tanah. Seperti pada
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komoditi-komoditi pangan lainnya pada tahun 1998 nilai LQ merosot, karena
adanya musim penghujan yang berkepanjangan.

Produksi kacang tanah selama periode tahun 1996 — 2000 cenderung
meningkat, puncak produksi terjadi pada tahun 2000. Ada lima daerah penghasil
kacang tanah terbesar di Jawa Timur, yaitu : Tuban, Bangkalan, Sampang,
Magetan, dan Lamongan. Pada tahun 2000 produksi kacang tanah di masing-
masing lima daerah ini berturut-turut adalah 31109 ton, 28820 ton, 16577 ton,
13385 ton, dan 11567 ton.

5.2.6 Sektor Basis Produksi Kedelai di Jawa Timur

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan bahwa basis
produksi kedelai di Propinsi Jawa Timur pada tahun 1996 - 2000 meliputi
Ponorogo, Blitar, Kediri, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Jombang,
Nganjuk, Ngawi, Lamongan, Gresik, Sampang, dan Sumenep dengan nilai
Location Quotient lebih dari atau sama dengan satu, hal ini dapat dilihat pada
Tabel 25.

Tabel 25. Nilai Location Quotien Sektor Basis Produksi Kedelai Jawa Timur
Tahun 1996 - 2000

Kabupaten/ Nilai Analisis Location Quotient (LQ)
Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Ponorogo 120y 1273 1,073 1,324 1,274 1,220
Blitar *) 1,085 1,166 0,843* 0,910* 1,084 1,018
Lumajang 1,411 1,343 0,917* 0,883*  0,757* 1,062
Jember 1,474 1,534 1,031 1,288 1,186 1,303

Banyuwangi 2,139 2,533 2,449 1,995 2,201 2,263
Pasuruan *) alolr 2072 2137 2,811 2,845 2,405

Jombang 1,824 2,104 2,071 1,621 1473 1,819
Nganjuk 1,572 1,553 1,598 1473 1,696 1,578
Ngawi 1,392 1252 1,564 1415 1471 1,419
Lamongan 1,592 1489 1811 1,444 1429 1,553
Gresik *) 1,587 1234 1457 1256 1218 1,350
Sampang 1375 1347 %173 1,847 1871 1,635

Sumber : BPS Jawa Timur, diolah
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Berdasarkan Tabel 24 ada beberapa daerah yang pada tahun-tahun tertentu
menjadi non basis produksi kedelai, yait'u pada Blitar dan Lumajang. Blitar bukan
merupakan daerah basis produksi kedelai pada tahun 1998 dan 1999, nilai LQ
produksi kedelai Blitar pada tahun 1998 yaitu 0,843 dan tahun 1999 yaitu 0,910.
Jika dilihat produksi kedelai kedelai Blitar dari tahun 1996 — 2000, berturut-turut
yaitu : 17167 ton (tahun 1996), 17631 ton (tahun 1997), 10194 ton (tahun 1998),
11202 ton (tahun 1999), dan 11650 ton (tahun 2000). Dari hasil produksi kedelai
tersebut, terlihat bahwa pada tahun 1998 dan 1999 produksi kedelai di Blitar
terkecil diantara tahun-tahun yang lainnya. Sehingga hal tersebut berpengaruh
terhadap nilai LQ kedelai, yang berakibat pada non basis produksi kedelai pada
tahun 1998 dan 1999. Lumajang bukan merupakan basis produksi kedelai pada
tahun 1998, 1999, dan 2000. Nilai LQ produksi kedelai pada tahun-tahun tersebut,
berturut-turut yaitu : 0,917 (tahun 1996), 0,883 (tahun 1999), dan 0,757 (tahun
2000). Walaupun pada tahun 1998, 1999, dan 2000 Lumajang tidak basis produksi
kedelai, tetapi jika dirata-rata nilai LQ produksi kedelainya selama 5 tahuntetap
termasuk dalam daerah basis produksi kedelai. Karena nilai LQ rata-rata produksi
kedelai di Lumajang sebesar 1,065. Jika dilihat produksi kedelai dari tahun 1996 —
2000, berturut-turut, yaitu : 25075 ton (tahun 1996), 21366 ton (tahun 1997),
14914 ton (tahun 1998), 12648 ton (tahun 1999), dan 9372 ton (tahun 2000). Pada
produksi kedelai di Lumajang pada tahun 1996 — 2000, terlihat bahwa mulai tahun
1998 produksi kedelai di Lumajang terus merosot sampai tahun 2000. Penurunan
produksi kedelai tersebut berpengaruh terhadap nilai LQ produksi kedelai,
sehingga berakibat pada tidak basis produksi kedelai di Lumajang pada tahun
1998 —2000.

Fluktuasi nilai LQ dari tahun 1996 - 2000 pada tiap-tiap
kabupaten/kotamadya basis produksi kedelai terbesar yaitu kabupaten Lumajang,
dimana mulai tahun 1998 — 2000 nilai LQ produksi kedelainya terus merosot.
Fluktuasi nilai LQ produksi kedelai dari tahun 1996 - 2000 di Jawa Timur, dapat
dilihat pada Gambar 7.
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Fluktuasi Nilai Location Quotient Sektor Basis Produksi Kedelai
di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000
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Gambar 7. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Produksi Kedelai
di Jawa Timur Tahun 1996 — 2000

Berdasarkan Gambar 7 garis grafik Pasuruan berada paling atas, nilai LQ
produksi kedelai Pasuruan terus meningkat, sedangkan garis grafik yang paling
bawah yaitu pada Blitar. Pada Gambar 7 juga dapat dilihat nilai LQ produksi
kedelai tertinggi dan yang terendah pada tiap-tiap tahunnya. Tahun 1996 nilai LQ
produksi kedelai tertinggi yaitu pada Pasuruan sebesar 2,160, sedangkan yang
terendah pada Blitar yaitu 1,085. Tahun 1997 nilai LQ produksi kedelai tertinggi
yaitu pada Banyuwangi sebesar 2,553, sedangkan yang terendah pada Blitar yaitu
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1,166. Tahun 1998 nilai LQ produksi kedelai tertinggi yaitu pada Pasuruan
sebesar 2,449, sedangkan yang terendah pada Blitar yaitu 0,843. Tahun 1999 nilai
LQ produksi kedelai tertinggi yaitu pada Pasuruan sebesar 2,811, sedangkan yang
terendah pada Lumajang yaitu 0,883. Dan tahun 2000 nilai LQ produksi kedelai
tertinggi yaitu pada Pasuruan sebesar 2,845, sedangkan yang terendah pada
Lumajang yaitu 0,757. Nilai rata-rata LQ produksi kedelai tertinggi yaitu pada
Pasuruan sebesar 2,405, sedangkan nilai rata-rata LQ terendah pada Blitar yaitu
1,018.

Selama periode tahun 1996 - 2000, pada tahun 2000 produksi kedelai
adalah yang terburuk, bahkan sejak tahun 1992. Produksi kedelai tertinggi dicapai
pada tahun 1997 sesudah itu terus menurun. Masalah ini akibat adanya impor
kedelai yang harganya labih murah dibandingkan dengan kedelai lokal sehingga
mutu intensifikasinya jauh berkurang. Daerah potensi kedelai pada tahun 2000
adalah Pasuruan, Banyuwangi, Lamongan, Jember, dan Ponorogo. Produksi
kedelai pada tahun 2000 di masisng-masing lima daerah tersebut, berturut-turut
yaitu : 44059 ton, 39916 ton, 28000 ton, 27976 ton, dan 25866 ton.

5.2.7 Sektor Basis Produksi Kacang Hijau di Jawa Timur

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan bahwa basis
produksi kacang hijau di Propinsi Jawa Timur pada tahun 1996 — 2000, yaitu :
Banyuwangi, Situbondo, Sidoarjo, Mojokerto, Madiun, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep ini dapat
dilihat pada Tabel 26.
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Tabel 26. Nilai Location Quotien Sektor Basis Produksi Kacang Hijau Jawa
Timur Tahun 1996 - 2000,

Kabupaten/ Nilai Location Quotient (LQ)

Kotamadya 1996 1997 1998 1999 2000 Rata-rata
Banyuwangi 1,355 1,431 1,250 1.225 1,184 1,289
Situbondo 2,179 2,408 2,307 1,214 2,264 2,074
Sidoarjo 0,697* 1,504 1,157 1,238  0,932% 1,106
Mojokerto *) 2,810 3,013 2,928 2,086 1,273 2,422
Madiun *) 2,105 2,236 1,218 1,616 1,893 1,814
Bojonegoro 1,825 1,088 2,320 3,623 3,019 2,375
Tuban 1,819 1,850 1,628 2,627 2,449 2,075
Lamongan 1,506 1,400 2,267 2,144 2,330 1,929
Gresik *) 1,682 1,439 2,014 2246 0,888* 1,654
Bangkalan 3,327 3,198 1,701 2,061 1,804 2,418
Sampang 3,602 3,702 2,807 2,456 2,549 3,023
Pamekasan 0,792 0,789* 3,095 0843* 1,786 1,461
Sumenep 4,775 5,028 4,592 5,152 3,865 4,682

Sumber : Jawa Timur, diolah

Berdasarkan Tabel 26 dapat dilihat bahwa ada beberapa daerah di Jawa
Timur yang pada tahun-tahun tertentu tidak basis produksi kacang hijau, yaitu
Sidoarjo, Gresik, dan Pamekasan. Sidoarjo bukan basis produksi kacang hijau
pada tahun 1996 dan 2000, dimana nilai LQ produksi kacang hijaunya yaitu 0,697
(tahun 1996) dan 0,932 (tahun 1997). Dilihat dari produksi kacang hijau di
Sidoarjo dari tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 581 ton (tahun 1996), 1228
ton (tahun 1997), 975 ton (tahun 1998), 1056 ton (tahun 1999), dan 798 ton (tahun
2000). Dari produksi kacang hijau pada tahun 1996 — 2000, terlihat bahwa
produksi kacang hijau tahun 1996 dan 2000 terendah diantara tahun-tahun yang
lainnya. Rendahnya produksi kacang hijau pada tahun 1996 dan 2000
menyebabkan pada tahun-tahun tersebut Sidoarjo menjadi non basis produksi
kacang hijau. Gresik bukan basis produksi kacang hijau pada tahun 2000, nilai LQ
produksi kacang hijau tahun 2000 yaitu 0,888. Jika dilihat produksi kacang hijau
dari tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 3213 ton (tahun 1996), 2694 ton
(tahun 1997), 4844 ton (tahun 1998), 4730 ton (tahun 1999), dan 2155 ton (tahun
2000). Produksi kacang hijau pada tahun 1996 — 2000, terlihat bahwa produksi
kacang hijau pada tahun 2000 terendah diantara tahun-tahun sebelumnya.
Rendahnya produksi kacang hijau pada tahun 2000 menyebabkan pada tahun
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tersebut Gresik menjadi non basis produksi kacang hijau. Pamekasan pada tahun
1996, 1997, dan 1999 menjadi non basis produksi kacang hijau, tetapi jika dirata-
rata nilai LQ produksi kacang hijau selama 5 tahun Pamekasan termasuk dalam
basis produlési kacang hijau. Nilai LQ produksi kacang hijau di Pamekasan dari
tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu : 0,792 (tahun 1996), 0,798 (tahun 1997),
3,095 (tahun 1998), 0,843 (tahun 1999), dan 1,786 (tahun 2000). Jika dilihat
produksi kacang hijau di Pamekasan pada tahun 1996 — 2000, berturut-turut yaitu
: 1163 ton (tahun 1996), 1003 ton (tahun 1997), 5639 ton (tahun 1998), 1316 ton
(tahun 1999), dan 2936 ton (tahun 2000). Dari produksi kacang hijau pada tahun
1996 — 2000 tersebut, terlihat bahwa produksi kacang hijau terendah terdapat pada
tahun 1996, 1997, dan 1999. Rendahnya produksi kacang hijau pada tahun-tahun
tersebutmengakibatkan nilai LQ produksi kacang hijaunya rendah. Sehingga
berpengaruh terhadap non basis produksi kacang hijau pada tahun 1996, 1997, dan
1999. _

Antara tahun 1996 — 2000 fluktuasi nilai LQ produksi kacang hijau pada
tiap-tiap kabupaten/kotamadya basis produksi kacang hijau terlihat cukup besar.
Perubahan nilai LQ produksi kacang hijau terbesar yaitu dari tahun 1998 ke tahun
1999, karena pada tahun-tahun tersebut terjadi musim penghujan yang
berkepanjangan sehingga banyak petani yang mengalami gagal panen. Fluktuasi
nilai LQ dari tahun 1996 - 2000 pada tiap - tiap kabupaten/kotamadya basis
produksi kacang hijau dapat dilihat pada Gambar 8.
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Fluktuasi Nilai Location Quotient Sektor Basis Produksi Kacang Hijau di
Jawa Timur Tahun 1996 - 2000
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Gambar 8. Fluktuasi Nilai Location Quotient (LQ) Sektor Basis Produksi
Kacang Hijau di Jawa Timur Tahun 1996 - 2000

Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa garis grafik Sumenep berada paling
atas. Hal ini menggambarkan bahwa, Sumenep nilai LQ produksi kacang hijaunya
dari tahun 1996 — 2000 tertinggi diantara daerah-daerah basis produksi kacang
hijau lainnya. Pada Gambar8, juga dapat dilihat nilai LQ produksi kacang hijau
tertinggi dan terendah pada tiap-tiap tahunnya. Tahun 1996 nilai LQ produksi
kacang hijau tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar 4,775, sedangkan yang
terendah pada Sidoarjo yaitu 0,697. Tahun 1997 nilai LQ produksi kacang hijau
tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar 5,028, sedangkan yang terendah pada
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Pamekasan yaitu 0,789. Tahun 1998 nilai LQ produksi kacang hijau tertinggi
yaitu pada Sumenep sebesar 4,592, sedangkan yang terendah pada Sidoarjo yaitu
1,157. Tahun 1999 nilai LQ produksi kacang hijau tertinggi yaitu pada Sumenep
sebesar 5,152, sedangkan yang terendah pada Pamekasan yaitu 0,843. Dan tahun
2000 nilai LQ produksi kacang hijau tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar 3,865,
sedangkan yang terendah pada Gresik yaitu 0,888. Nilai rata-rata LQ produksi
kacang hijau tertinggi yaitu pada Sumenep sebesar 4,682, sedangkan nilai rata-
rata LQ produksi kacang hijau terendah pada Sidoarjo yaitu 1,106.

Tahun 2000, ada lima daerah penghasil kacang hijau terbesar di Jawa
Timur, yaitu : Sumenep, Bojonegoro, Lamongan, Tuban, dan Sampang. Tahun
2000 produksi kacang hijau di masing-masing lima daerah tersebut berturut-turut
yaitu : 12293 ton, 11416 ton, 11321 ton, 11078 ton, dan 8700 ton.

Komoditas tanaman pangan yang meliputi padi, jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau di Jawa Timur mempunyai peranan
yang cukup penting terhadap keadaan ketahanan pangannya. Dari hasil Location
Quotient atau LQ dari tahun 1996 - 2000 dapat disimpulkan bahwa produksi
tanaman pangan di Jawa Timur merupakan sektor basis. Hal ini perlu
mendapatkan perhatian dimasa akan datang, karena Jawa Timur merupakan salah

satu propinsi di Indonesia yang berfungsi sebagai lumbung pangan nasional.
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6.1 Simpulan

Kriteria pengambilan keputusan ketahanan pangan, yaitu jika nilai
ketahanan pangan (TP) lebih kecil 0,787, maka kabupaten/kotamadya tersebut
termasuk kurang tahan pangan, jika TP lebih besar sama dengan 0,787 sampai
dengan kurang dari 0,944, maka kabupaten/kotamadya tersebut termasuk tahan
pangan, dan jika TP lebih besar dari 0,944, maka kabupaten/kotamadya tersebut

termasuk sangat tahan pangan.
1. Tahun 1996

a. Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk,
Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik,
Bangkalan, Sampang, dan Sumenep.

b. Tahan pangan : Tulungagung, Blitar, Jombang, dan Pamekasan.

¢. Kurang tahan pangan : Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, dan Kodya
Surabaya.

2. Tahun 1997

a. Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember, Banyuwangi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Nganjuk, Madiun,
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Gresik, Bangkalan,
Sampang, dan Sumenep.

b. Tahan pangan : Trenggalek, Tulungagung, Blitar, dan Jombang

¢. Kurang tahan pangan : Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, Pamekasan,
dan Kodya Surabaya.

3. Tahun 1998

a. Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember, Banyuwangi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Nganjuk, Magetan, Ngawi,
Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan

Sumenep.

b. Tahan pangan : Trenggalek, Tulungagung, Pasuruan, Madiun, dan Gresik
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c. Kurang tahan pangan : Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto,
Jombang, dan Kodya Surabaya. 7
4. Tahun 1999
a. Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Lumajang, Jember,

Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk,

Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan, dan

Sampang

b. Tahan pangan : Blitar, Pasuruan, Gresik, dan Pamekasan
c. Kurang tahan pangan : Trenggalek, Tulungagung, Kediri, Malang,
Sidoarjo, Mojokerto, Sumenep, dan Kodya Surabaya
5. Tahun 2000

a. Sangat tahan pangan : Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Jombang, Nganjuk,
Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan,
Sampang, dan Sumenep

b. Tahan pangan : Tulungagung, Pasuruan, Gresik, dan Pamekasan

c. Kurang tahan pangan : Blitar, Kediri, Malang, Sidoarjo, Mojokerto, dan
Kodya Surabaya.

Hasil analisis Location Quotient atau LQ menunjukkan jika nilai LQ lebih
besar sama dengan satu maka wilayah tersebut termasuk basis produksi tanaman
pangan, sedangkan jika nilai LQ lebih kecil dari satu maka wilayah tersebut
termasuk non basis prosuksi tanaman pangan.

a. Sektor basis produksi padi tahun 1996 — 2000 di Jawa Timur adalah
Tulungagung, Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto,
Jombang, Nganjuk, Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Gresik,
dan Kodya Surabaya.

b. Sektor basis produksi jagung tahun 1996 — 2000 adalah Blitar, Kediri, Malang,
Lumajang, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Tuban, Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, dan Sumenep.

c. Sektor basis produksi ubi kayu tahun 1996 — 2000 adalah Pacitan, Ponorogo,
Trenggalek, Malang, Bondowoso, Probolinggo, Sampang, dan Sumenep.
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b. Basis produksi ubi jalar tahun 1996 — 2000 adalah Tulungagung, Malang,
Banyuwangi, Mojokerto, Magetan, Ngawi, Gresik, Bangkalan, dan
Sampang.

c. Basis produksi kacang tanah tahun 1996 — 2000 adalah Blitar, Magetan,
Tuban, Gresik, Bangkalan, Sampang, dan Sumenep.

d. Basis produksi kedelai tahun 1996 — 2000 adalah Ponorogo, Blitar, Kediri,
Lumajang, Jember, Banyuwangi, Pasuruan, Jombang, Nganjuk, Ngawi,
Lamongan, Gresik, Sampang, dan Sumenep.

e. Basis produksi kacang hijau tahun 1996 — 2000 adalah Banyuwangi,
Situbondo, Sidoarjo, Mojokerto, Madiun, Bojonegoro, Tuban, Lamongan,

Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.

6.2 Saran

1. Ketahanan pangan dapat terjamin apabila pemerintah mampu mengatasi
masalah ketersediaan pangan, distribusi, stabilitas, dan akses terhadap pangan
sehingga dapat tercapai.

2. Karena kontribusi yang besar terhadap angka ketahanan pangan di Jawa Timur
adalah padi, sementara di Jawa Timur banyak terjadi pengalihfungsian lahan
pertanian ke perumahan atau industri, maka diharapkan lahan-lahan produktif
tidak digunakan untuk perumahan atau industri.

3. Dilakukannya program peningkatan ketahanan pangan yang bersifat spesifik
sasaran dan wilayah. Mengidentifikasikan penduduk yang benar-benar tidak
mampu memenuhi pangan akan kebutuhan minimumnya, sehingga harus
mendapatkan prioritas yang segera mendapatkan bantuan dari pemerintah atau
lembaga-lembaga sosial.

4. Peningkatan penggalakan program diversifikasi konsumsi pangan dan gizi
melalui penyuluhan dan peningkatan ketersediaan pangan yang beragam.
Diversivikasi pangan merupakan pengembangan komoditas beras seperti
jagung, ubi kayu, ubi jalar, dan sagu sebagai pengganti beras. Diversifikasi
pangan bertujuan untuk menganekaragamkan pangan supaya konsumsi beras
tidak terus meningkat, dan mengembangkan potensi spesifik wilayah. Dengan
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mengembangkan  spesifik wilayah maka setiap wilayah ~mampu
mengembangkan produk unggulannyd sesuai dengan sumberdaya alam dan

sumberdaya manusia yang dimiliki wilayah tersebut.
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Lampiran 1. Proporsi Energi yang Berasal dari Padi, Jagung,
Ubi Kayu, dan Ubi Jalar (Kal/hari)

102

Jenis Tahun
Bahan 1996 1997 1998 1999 2000
Padi 1444 1389.65 1370 1666 1496
Jagung 682 662.65 666.00 620 759
Ubi kayu 160 183.00 182.00 190 17
Ubi Jalar 17 15.70 16.00 18 252
Jumlah 2303 2251 2234 2494 2524

Proporsi Energi yang Berasal dari Beras, Jagung, Ubi Kayu, dan Ubi Jalar
terhadap Total Energi yang Dikonsumsi

Tahun k/1,2
1996 0.9212 0.7676666667
1997 0.9004 0.7503333333
1998 0.346148 0.2884566667
1999 0.9976 0.8313333333
2000 1.0096 0.8413333333
Jumlah 4.7224 3.935333334
Rata-rata 0.94448 0.787066667
Keterangan :

k = jumlah energi yang berasal dari padi, jagung, ubi kayu, dan ubi jalar

total energi yang dikonsumsi

Dimana, total energi yang dikonsumsi sebesar 2500 kalori/hari

Maka :

k =094
k/1.2=0.787
Sehingga :

1. Jika TP <0.787, maka kurang tahan pangan
2. Jika 0.787 < TP < 0.944, maka tahan pangan
3. Jika TP > 0.944, maka sangat tahan pangan
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